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ABSTRAK

Membimbing para siswa kepada pengetahuan terhadap kebenaran Allah adalah
peran dari guru Kristen sebagai fasilitator. Namun, faktanya masih banyak guru
yang belum melakukan perannya dengan optimal. Oleh karena itu, guru perlu
meneladani Yesus Kristen pada saat mengajar para muridNya sehingga tujuan
pendidikan Kristen dapat tercapai. Paper ini dikaji dengan metode penelitian kajian
literatur, terhadap peran guru sebagai fasilitator dalam pendidikan Kristen yang
dikaji berdasarkan perspektif epistemologi Kristen. Peran guru Kristen sebagai
fasilitator pembelajaran memiliki tanggung jawab yang besar di hadapan Allah
untuk membawa para siswa kepada kebenaran pengetahuan Allah dalam setiap
pembelajaran. Oleh sebab itu keberhasilan pembelajaran siswa ditentukan dari
bagaimana seorang guru memfasilitasi semua kebutuhan siswa. Pembelajaran yang
aktif dan inovatif akan membangkitkan motivasi belajar siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan. Guru Kristen yang meneladani Yesus Kristus akan melakukan
pembelajaran dengan berbagai metode dan media sehingga siswa tertarik akan
pembelajaran. Namun bukan hanya sekedar menyampaikan informasi, guru Kristen
juga berperan dalam membimbing para siswa kepada pengenalan pribadi kepada
Allah.

Kata Kunci: Pendidikan, Epistemologi, Teladan, Fasilitator.

ABSTRACT

Guiding students to the knowledge of God's truth is the role of the Christian teacher
as a facilitator. However, the fact is that there are still many teachers who have not
performed their roles optimally. Therefore, teachers need to emulate Jesus
Christianity while teaching His disciples so that the goal of Christian education can
be achieved. This paper is studied with a literature review research method, on the
role of teachers as facilitators in Christian education which is studied based on the
perspective of Christian epistemology. The role of the Christian teacher as a
facilitator of learning has a great responsibility before God to bring the students to
the truth of God's knowledge in every learning. Therefore, the success of student
learning is determined by how a teacher facilitates all the needs of students. Active
and innovative learning will generate student learning motivation in achieving
educational goals. Christian teachers who emulate Jesus Christ will conduct
learning with various methods and media so that students are interested in learning.
But not just conveying information, Christian teachers also play a role in guiding
students to personal knowledge of God.
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ABSTRAK
Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh siswa
dalam menemukan sebuah pengetahuan yang utuh dalam pembelajaran. Media
pembelajaran bervariasi digunakan dalam mengupayakan pemahaman konsep
siswa terhadap materi pelajaran. Paper ini dikaji dengan metode kualitatif
deskriptif, dalam implementasi media pembelajaran bervariasi kepada siswa kelas
| sekolah dasar melalui peran guru. Implementasi media pembelajaran bervariasi di
dalam proses belajar-mengajar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam
memahami sebuah konsep pelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah media audio visual seperti buku, gambar berwarna,
musik, video, dan alat peraga. Peran guru Kristen sebagai rekan kerja Allah dalam
mentransformasi pengetahuan siswa harus dilakukan seperti Teladan yang sudah
Yesus lakukan dalam pelayanan-Nya di dunia. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan pemahaman konsepnya melalui pembelajaran yang dirancang
oleh guru. Adapun saran bagi penulis selanjutnya adalah dapat menggunakan
metode pemecahan masalah lain yang dapat mengefektifkan pemahaman konsep
siswa.
Kata Kunci: Pemahaman konsep, Media Pembelajaran Bervariatif, Peran Guru
sebagai Fasilitator, Teladan Yesus Kristus.

ABSTRACT

Understanding concepts is the basis of thinking that students need to develop in
finding complete knowledge in learning. Varied learning media are used in seeking
students' understanding of the subject matter. This paper is studied with a
descriptive qualitative method, in the implementation of learning media varies to
grade | elementary school students through the role of the teacher. The
implementation of varied learning media in the teaching and learning process is
carried out to meet the needs of students in understanding a lesson concept.
Learning media that can be used in learning are audio-visual media such as books,
color images, music, videos, and props. The role of the Christian teacher as God's
co-worker in transforming students' knowledge must be done as Jesus did in His
earthly ministry. Thus, students can develop an understanding of their concepts
through learning designed by the teacher. The next suggestion for the author is to
be able to use other problem-solving methods that can streamline students'
understanding of concepts.

Keywords: Understanding of concepts, Varied Learning Media, The Role of
Teachers as Facilitators, Examples of Jesus Christ.



LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan sikap yang dimiliki seseorang
(Sardiman, 2014). Pada pendidikan sekolah dasar (SD), para siswa diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami konsep dasar untuk
berpikir (Zulvira, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Sejalan dengan itu, Greenstein
(2012) menyatakan bahwa kemajuan teknologi dan pengetahuan saat ini menuntut
siswa untuk mempunyai kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir berhubungan
erat dengan pemahaman konsep siswa (Sabri, 2010), karena ketika siswa
merumuskan masalah, memecahkan masalah atau memahami suatu konsep maka
siswa akan melakukan aktivitas berpikir (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019).
Umumnya, kemampuan berpikir siswa SD berada pada level berpikir nyata, bukan

khayalan (Bujuri, 2018).

Sebagai landasan dalam membangun pengetahuan selanjutnya, pemahaman
konsep perlu dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran (Rahmat, Suwatno, &
Rasto, 2018). Menurut Suhaemi, Asih, & Handayani (2020), Suhyanto & Musyrifah
(2016), serta Setyosari (2020), pemahaman siswa akan konsep materi akan terlihat
melalui keaktifan siswa dalam proses belajar-mengajar, kemampuan dalam
menjelaskan ulang pengetahuan yang telah dipelajari menggunakan kalimatnya
sendiri, serta kemampuan dalam mengidentifikasi suatu hal atau gagasan secara
tepat. Misalnya, jika siswa memahami konsep kursi maka dia harus mampu
mengidentifikasi sifat atau ciri-ciri kursi, seperti ada sandaran, memiliki kaki, dan

sebagainya. Oleh sebab itulah, dalam proses belajar-mengajar setiap siswa



memerlukan pemahaman konsep pembelajaran agar dapat membangun

pengetahuan yang utuh (Santrock, 2011).

Keberhasilan siswa dalam memperoleh pemahaman sebuah konsep tidak
lepas dari peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran (Rahmat, Suwatno, &
Rasto, 2018). Darmadi (2019) dan Safitri (2019) menyatakan bahwa sebagai
fasilitator, guru memiliki peran mempermudah kegiatan belajar dengan
menyediakan peluang yang sebesar-besarnya bagi siswa dalam mengembangkan
dan mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan kreativitas mereka masing-
masing melalui berbagai media pembelajaran. Sebagai sarana yang membawa
pesan atau informasi kepada penerima (siswa), media pembelajaran berfungsi
dalam peningkatkan kegiatan belajar-mengajar (Kustandi & Darmawan, 2020).
Terdapat berbagai macam media pembelajaran yang digunakan selama proses
belajar-mengajar, antara lain: guru, buku, LKS, gambar, video, musik, dan slide
(Arsyad, 2015). Oleh sebab itulah, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
di dalam kelas dapat membuat proses belajar-mengajar menjadi lebih efisien dan
efektif (Magdalena, Shodikoh, Pebrianti, Jannah, & Susilawati, 2021) serta lebih

terarah sehingga siswa lebih fokus terhadap materi pelajaran (Nirmawati, 2018).

Namun pada kenyataannya, pada salah satu sekolah dasar swasta kelas | di
Jakarta Barat pada mata pelajaran Matematika, saat guru melakukan tinjauan ulang
materi di topik “Pengurangan Bilangan Cacah 1-20” terdapat 8 siswa yang belum
dapat memahami konsep perhitungan (penjumlahan) bilangan cacah 1-20 ketika
diberikan soal secara lisan (Lampiran 1, Hal. 29-32). Dari 8 siswa, terdapat 5 siswa

yang masih memerlukan bimbingan dari guru secara pribadi untuk menghitung



bilangan cacah di atas 10, dan 3 siswa lainnya hanya mampu melakukan
perhitungan penjumlahan bilangan 1-10. Hal ini menjadi kendala baik bagi guru
maupun siswa untuk masuk ke dalam materi yang baru. Selanjutnya, pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan topik “Perilaku Baik dan Tidak Baik”, terdapat
11 dari 15 siswa yang hadir belum dapat memberikan contoh tempat untuk
melakukan aktivitas yang baik atau tidak berdasarkan gambar yang guru tampilkan
(Lampiran 3, Hal. 36-39). Terakhir, pada mata pelajaran Agama Kristen dengan
topik “Hari Penciptaan Allah” seluruh siswa yang hadir dalam kelas mengalami
kesulitan ketika guru menanyakan mengenai ‘“Pada hari keberapa Allah
menciptakan bunga?” (Lampiran 5, Hal. 42-45). Pemahaman yang para siswa
ketahui mengenai hari ke-3 adalah Allah menciptakan tumbuhan (pohon) sehingga

pada saat guru menanyakan mengenai bunga mereka tidak memahaminya.

Guru Kristen merupakan rekan kerja Allah dalam memperlengkapi siswa
(Tofanao, 2020) kepada pengetahuan sejati yang sesuai dengan kebenaran Alkitab
(Calvin, 2000). Salah satu peran guru adalah sebagai fasilitator (Van Brummelen,
2006) yang menyediakan seluruh kebutuhan siswa dalam mengembangkan
pemikiran mereka berdasarkan pengetahuan yang diterima dalam proses
pembelajaran (Darmadi, 2019). Yesus Kristus adalah teladan bagi setiap guru
Kristen dalam memfasilitasi pembelajaran dengan kreatif dan inovatif (Wardan,
2019). Mulyasa (2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik mampu
membangkitkan semangat para siswa untuk mengikuti dan membangun
pemahaman terhadap sebuah materi. Tampanewas, Ngala, & Taliwung (2020) serta
Legi (2021) menyatakan bahwa sebagai guru, Yesus Kristus menggunakan
berbagai media pembelajaran dalam menciptakan sebuah pembelajaran yang
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menarik agar para muridNya dapat lebih mudah dalam menyerap pelajaran yang

diberikan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada paper ini adalah “Bagaimana implementasi media
pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman konsep siswa kelas |
Sekolah Dasar?”. Tujuan dari penulisan paper ini adalah untuk memaparkan
implementasi media pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman
konsep siswa kelas | Sekolah Dasar dan metode penelitian yang digunakan adalah

kualitatif deskriptif.

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS | SD

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu yang diketahui atau diingat (Rahmat, Suwatno, & Rasto, 2018). Sedangkan
pengertian konsep menurut Churchill (2017) yaitu dasar dari proses berpikir yang
terbentuk melalui kerangka pengetahuan yang digunakan untuk mengelompokkan
suatu objek. Melalui pengertian kedua kata yang dijelaskan di atas, maka
pemahaman konsep merupakan suatu pemahaman yang dibangun dari pengetahuan
faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar konsep (Stern, Julie,

Lauriault, & Ferraro, 2018).

Pada umumnya, kemampuan kognitif siswa kelas 1 masih bersifat terbatas
sehingga proses pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan sangat
dianjurkan sehingga para siswa dapat memahami konsep materi yang disampaikan

oleh guru (Oktavia, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Pembelajaran yang mudah



dipahami oleh siswa kelas 1-3 SD adalah pembelajaran yang menghubungkan
konsep yang sudah dimiliki siswa dengan informasi yang baru (Zulvira, Neviyarni,
& Irdamurni, 2021). Sebagai landasan dalam membangun pengetahuan selanjutnya
(Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020), pemahaman konsep tidak hanya sebuah
kemampuan siswa dalam memahami materi, namun kemampuan untuk
menjelaskan dan mengaplikasikan sebuah materi dalam kehidupannya sehari-hari
(Febriyanto, Haryanti, & Komalasari, 2018). Manfaat pemahaman konsep bagi
siswa dalam proses pembelajaran, (Ningsih, 2017) yaitu: 1) memudahkan siswa
dalam mengingat informasi; 2) memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran dengan informasi yang lebih ringkas dan sederhana; 3) memudahkan
siswa untuk menerima pengetahuan yang baru; 4) memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah dalam kehidupannya; dan 5) menunjukkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diberikan. Oleh sebab itu, ketika guru menyampaikan
materi yang menekankan pada konsep, maka guru memerlukan acuan atau indikator
untuk mengetahui apakah siswa memiliki pemahaman konsep dari materi yang

mereka pelajari.

Indikator pemahaman konsep menurut (Febriyanto, Haryanti, &
Komalasari, 2018), antara lain: 1) menafsirkan, kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ulang suatu konsep; 2) memberikan contoh, siswa mampu
menemukan dan menggambarkan contoh dari sebuah konsep; 3)
mengklasifikasikan, siswa mampu mengkategorikan pengetahuan yang diterima; 4)
meringkas, mampu menggeneralisasikan poin-poin utama yang siswa temukan; 5)
membandingkan, terlihat dari siswa yang mampu melihat keserupaan dan
perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek, masalah, atau konsep; dan 6)
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menjelaskan, kemampuan untuk membangun pemahaman yang dimiliki dengan

bahasa sendiri.

Setiap siswa dalam ruang kelas merupakan pribadi yang unik karena
segambar dan serupa dengan Allah (Berkhof, 2011). Keunikan pada diri siswa
terlihat pada saat siswa meresponi pengajaran yang diberikan oleh guru (Van
Brummelen, 2006). Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
memahami suatu konsep (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019). Hal inilah yang
menjadi tantangan bagi guru Kristen dalam menolong siswa untuk menemukan dan
mengembangkan konsep dan keterampilan yang mereka miliki berdasarkan

kemampuan berpikirnya (Grudem, 2000).

Berdasarkan penjelasan di atas, pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa dalam memahami materi yang ditandai dengan kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupannya dengan bahasa sendiri.
Indikator acuan siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep, antara lain: 1)
siswa mampu menafsirkan pengetahuan dengan mengingat materi yang sudah guru
berikan; 2) siswa mampu memberikan contoh atas materi yang guru berikan; dan
3) siswa mampu mengklasifikasikan sebuah materi dengan pemahaman konsep
yang dimilikinya. Pemahaman akan konsep materi diperlukan oleh setiap siswa
sebagai dasar memahami pengetahuan baru yang akan diberikan. Seorang guru
perlu ingat bahwa setiap siswa dalam kelas adalah pribadi yang unik. Hal ini karena
cara setiap siswa dalam memahami suatu objek yang berbeda-beda sehingga guru
perlu mengenal kebutuhan siswa dan cara penyampaian yang tepat agar siswa dapat

mendapatkan pemahaman akan materi dengan baik.



MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI

Kemampuan berpikir diberikan Allah kepada manusia untuk menjalankan
tanggung jawab di dunia (Erikson, 2007). Dalam pembelajaran, guru berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan kebutuhan para siswa selama proses
pembelajaran (Lukman & Tantu, 2022). Selain sebagai fasilitator, guru Kristen
berperan sebagai agen rekonsiliasi dan transformasi siswa dalam ranah kognitif
maupun afektif (Knight, 2009). Van Brummelen (2006) menyatakan bahwa adanya
peran guru menolong para siswa dalam memahami dan membangun
pemahamannya secara mandiri. Oleh sebab itu, guru Kristen diharapkan dapat
menciptakan sebuah pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga mampu

mendorong para siswa untuk belajar (Wardan, 2019).

Lukmono (2021) dan Sirait (2021) menyatakan bahwa Yesus sebagai
teladan bagi guru Kristen sangat memperhatikan komponen pembelajaran sehingga
kebutuhan para siswanya dapat terpenuhi. Dalam mengajar para muridNya, Yesus
menggunakan media yang variatif sehingga siswa dapat menyerap pengajaranNya
dengan baik (Legi, 2021). Media yang dipilih atau digunakan Yesus, misalnya roti
tidak beragi (Mat. 16:6,12), pohon ara (Luk. 21:29), uang (Mrk. 12:41-44), dasar
bangunan (Mat. 7:24-27), domba (Luk. 15:1-7), anak kecil (Luk. 9:10-17), bunga
dan burung di padang (Mat. 6:25-34), gembala (Yoh. 10:1-21) dan sebagainya

(Tamara, Pakasi, Wesly, & Sujoko, 2020).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
mendorong terjadi proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali

(Kustandi, Cecep, & Sujipto, 2011). Selain itu, media pembelajaran diartikan juga
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sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan materi, menarik perhatian, dan
merangsang pemikiran siswa (Tofanoa, 2018). Manfaat penerapan media dalam
proses pembelajaran (Anwar, et al., 2022), antara lain: 1) mengurangi terjadinya
perbedaan penyampaian materi; 2) menciptakan suasana belajar menarik dan tidak
membosankan; 3) proses belajar-mengajar lebih interaktif karena terjadi
komunikasi dua arah secara aktif antara guru dan siswa; 4) menghemat waktu dan
tenaga. Guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan materi karena melalui media,
siswa akan lebih mudah memahami pelajaran; 5) mampu meningkatkan kualitas
hasil belajar siswa; dan 6) mendorong siswa untuk mencintai dan gemar mencari
sumber-sumber ilmu pengetahuan. Terdapat 3 jenis dari media pembelajaran
(Pakpahan, et al., 2020), antara lain media visual, media audio, dan media audio
visual. Selain itu, Leshin, Pollock & Reigeluth (dalam Arsyad, 2015)
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu 1) media berbasis
manusia (guru, tutor); 2) media berbasis cetak (buku); 3) media berbasis visual
(grafik, gambar, slide); 4) media berbasis audio-visual (video, film, televisi); dan
5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif

video).

Variasi dalam kegiatan pembelajaran merujuk pada tindakan dan perbuatan
guru yang disengaja ataupun spontan, dengan maksud meningkatkan perhatian
siswa selama pelajaran berlangsung (Darmadi, 2011). Menurut Widiasih, Widodo,
& Kartini (2017), serta Abdullah (2016), penggunaan media bervariasi dapat
diartikan sebagai penggunakan media yang beragam yang memuat pesan verbal dan
non-verbal dalam menyampaikan materi pelajaran, baik media yang berbasis visual,
audio visual, maupun elektronik. Variasi dalam penggunaan media (Maryani &
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Sopiansah, 2019), antara lain: 1) Variasi media visual dapat diartikan sebagai
penggunaan alat dan bahan ajaran khusus untuk komunikasi seperti buku, majalah,
peta, globe, papan tulis, gambar, grafik; 2) Variasi media audio memerlukan
kombinasi dengan media visual dan media taktil, contohnya pembicaraan anak
didik, rekaman bunyi suara, wawancara, yang memiliki relevansi dengan pelajaran;
3) Variasi media taktil merupakan media yang memberikan kesempatan kepada
anak didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajar dalam bentuk

model.

Dalam menerapkan media pembelajaran di kelas, guru perlu memperhatikan
tahapan penggunaannya (Abu, 2011), yaitu: 1) persiapan. Tahapan awal sebelum
berlangsungnya pembelajaran, yaitu: membuat RPP, mempelajari tujuan
pembelajaran, mempersiapkan materi, memilih media, berlatih menggunakan
media, menyiapkan dan mengatur media, dan memastikan tempat mengajar. Tahap
ini menentukan keberhasilan penggunaan media pembelajaran di dalam proses
belajar-mengajar; 2) penyajian. Tahapan pada awal pembelajaran untuk
menciptakan suasana belajar, yaitu: menyampaikan pendahuluan, menarik minat
siswa, menjelaskan tujuan, menjelaskan apa yang harus dilakukan siswa, menjaga
suasana belajar, menjaga penampilan guru; 3) penerapan. Tahapan penggunaan
media dan evaluasi; serta 4) kelanjutan, yaitu: pendalaman materi (diskusi hasil tes

& membuat rangkuman) dan tindak lanjut.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah adalah sarana yang digunakan guru dalam menyampaikan

pesan (materi pelajaran) kepada siswa. Penggunaan beragam media pembelajaran
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mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa. Tahapan penggunaan media pembelajaran yang

penting bagi guru, antara lain persiapan, penyajian, penerapan, serta kelanjutan.

MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI DALAM MENGUPAYAKAN

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS | SD

Proses belajar menyebabkan terjadinya perubahan pada seseorang baik
dalam sikap maupun tingkah laku karena adanya transformasi pengetahuan
(Arsyad, 2015). Beberapa faktor yang memengaruhi kegiatan proses belajar di
antaranya guru, siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan
(Yumriani, Maemunah, Samsuriadi, Tapa, & Burbakir, 2022). Pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, siswa perlu didorong untuk
mengkonstruksi pengetahuan di dalam pikirannya (Huda, 2021). Guru sebagai
jembatan pengetahuan bagi siswa (Munirah, 2020) diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang mampu merangsang para siswa untuk aktif berpikir sesuai
dengan kebutuhan mereka (Purwanti, 2022). Hal inilah yang menjadi tantangan
bagi guru Kristen dalam memfasilitasi kebutuhan siswa sehingga mereka dapat
menemukan pemahaman konsep berdasarkan kemampuan berpikir yang mereka

miliki (Grudem, 2000).

Pemahaman konsep tidak hanya sebuah kemampuan siswa berupa
penguasaan materi namun kemampuan untuk menjelaskan dan mengaplikasikan
sebuah materi dalam kehidupannya sehari-hari menggunakan bahasanya sendiri
(Febriyanto, Haryanti, & Komalasari, 2018). Kurangnya pemahaman konsep siswa

akan menyebabkan siswa sulit untuk memahami pengetahuan baru yang diberikan
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(Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020). Pemahaman konsep para siswa tidak terlepas dari
peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran (Radiusman, 2020). Dalam
proses belajar-mengajar, guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan dan
memberikan kebutuhan siswa selama proses pembelajaran (Lukman & Tantu,
2022). Van Brummelen (2006) menyatakan bahwa tujuan guru sebagai fasilitator

agar para siswa dapat memahami dan membangun pemahamannya secara mandiri.

Setiap siswa memiliki kemampuan memahami suatu konsep yang berbeda-
beda (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019). Kemampuan berpikir para siswa kelas |
SD menurut Piaget (Nurisan & Agustin, 2013) berada pada tahap operasional
konkret, dimana anak mampu berpikir secara logis dan sistematis mengenai benda-
benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret. Berdasarkan kemampuan berpikir,
pembelajaran yang dibutuhkan para siswa kelas | SD adalah pembelajaran yang
kontekstual dan menyenangkan, sehingga mampu menolong mereka dalam
memahami konsep yang disampaikan guru (Oktavia, Neviyarni, & Irdamurni,
2021). Menurut Putra, Islamiati & Komalasari (2020), salah satu cara yang dapat
diterapkan oleh guru dalam menumbuhkan pemahaman konsep siswa adalah
melalui media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan guru
dengan bijak agar sesuai dengan kebutuhan para siswa dalam membangkitkan
minat belajarnya (Hasan, et al., 2021). Kriteria dalam memilih media pembelajaran
(Jalinus & Ambiyar, 2016), antara lain: 1) tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian
dengan materi; 3) karakteristik siswa; 4) gaya belajar siswa (audio, visual, dan
Kinestetik); 5) lingkungan; dan 6) ketersediaan fasilitas pendukung. Penggunaan

media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar juga mampu mendorong siswa
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untuk gemar menggali sumber ilmu pengetahuan (Gawise, Nurmaya, Jamin, &

Azizah, 2022).

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa
adalah kurangnya minat belajar siswa (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). Hal ini
dikarenakan penggunaan media konvensional yang monoton seperti papan tulis dan
gambar-gambar yang terdapat di buku cetak masih digunakan dalam pembelajaran
(Aripin & Suryaningsih, 2019) membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media bervariasi yang guru
gunakan dalam kelas bukan hanya mampu meningkatkan minat belajar siswa, tetapi
juga dapat membantu para siswa memahami konsep materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mereka (Tammu, 2017). Menurut Kustiawan (2016),
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media bervariasi akan lebih tinggi

dibanding siswa yang diajar menggunakan media konvensional.

Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran bervariasi menolong guru
dalam menarik minat belajar para siswa. Dalam mengimplementasi media
pembelajaran guru perlu memperhatikan tahapan penggunaan sehingga mampu
menolong para siswa dalam memahami materi pelajaran. Pembelajaran yang
kontekstual dan kreatif sangat dianjurkan untuk diterapkan kepada siswa kelas | SD
sehingga dapat membimbing mereka kepada sebuah pemahaman sepanjang hayat

(Zendrato, Putra, Cendana, Susanti, & Munthe, 2019).
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PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS | SD PADA PEMBELAJARAN

Pemahaman konsep penting untuk dimiliki oleh siswa, hal ini dikarenakan
pemahaman konsep merupakan dasar bagi siswa untuk menerima pengetahuan
yang baru. Indikator kurangnya pemahaman konsep pada siswa seperti belum
mampu mengungkapkan ulang suatu konsep, belum mampu memberikan contoh
dari sebuah konsep, serta belum mampu menemukan perbedaan atau persamaan

dari suatu objek yang diberikan oleh guru.

Tabel 1. Indikator dan Data Pengamatan Kurangnya Pemahaman Konsep Siswa

Indikator Data Permasalahan
Siswa mampu menafsirkan pengetahuan dengan Siswa belum memahami konsep hitung
mengingat materi yang sudah guru berikan. penjumlahan bilangan cacah 1-20 melalui

soal yang diberikan oleh guru secara lisan.
(Lampiran 1, Hal.29-32)

Siswa mampu memberikan contoh atas materi Siswa tidak dapat memberikan contoh
yang guru berikan tempat melakukan perilaku baik atau tidak
baik melalui gambar yang guru tampilkan di
papan tulis.
(Lampiran 3, Hal. 36-39)

Siswa mampu mengklasifikasikan sebuah materi Siswa belum mampu mengkategorikan
dengan pemahaman konsep yang dimilikinya. bunga ke dalam kelompok tumbuhan ketika
diberi pertanyaan oleh guru.
(Lampiran 5, Hal. 42-45)

Pada pembelajaran Matematika kelas | pada salah satu sekolah dasar swasta
di Jakarta Barat dengan topik “Pengurangan Bilangan Cacah 1-20, ditemukan 8
dari 16 siswa yang belum dapat memahami konsep penjumlahan bilangan cacah
ketika diberi soal secara lisan (Lampiran 1, Hal.29-32). Dari 8 siswa terdapat 5
siswa yang masih memerlukan bimbingan dari guru secara pribadi untuk
menghitung bilangan cacah di atas 10, dan 3 siswa lainnya hanya mampu
melakukan perhitungan penjumlahan bilangan 1-10. Bentuk soal adalah 1) [2 + 4 =
. ;2)[5+6=..]3)[17 +3=...]; dan 4) [14 + 8 = ...]. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum memiliki pemahaman konsep materi penjumlahan yang

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Pemahaman konsep siswa pada topik
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sebelumnya sangat berpengaruh bagi siswa dalam memahami topik materi
selanjutnya (Ningsih, 2017). Media yang digunakan adalah media visual berupa
buku cetak dan soal bergambar. Penggunaan media ini masih belum optimal dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Terlihat dari 16 siswa, terdapat 6 yang
fokus pada pembelajaran guru dari awal hingga akhir. Sementara 10 siswa lainnya
masih belum bisa fokus, dimana terdapat siswa yang mengobrol saat guru
menjelaskan serta siswa yang menangis saat mengerjakan latihan mandiri

(Lampiran 2. Hal.33-35).

Selanjutnya pada observasi di kelas | pada sekolah dasar swasta di Jakarta
Barat, ditemukan pada latihan terbimbing di mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
mentor, 9 dari 15 siswa tidak mampu menjawab pertanyaan guru tentang “di mana
aktivitas ini dilakukan?” berdasarkan gambar yang guru tampilkan di papan tulis
(Lampiran 3, Hal. 36-39). Hal ini menunjukkan siswa belum memiliki pemahaman
konsep terhadap materi pelajaran, di mana siswa yang memiliki pemahaman konsep
akan menunjukkan keaktifan dalam proses belajar-mengajar khususnya pada tanya-
jawab (Suhaemi, Asih, & Handayani, 2020). Media yang digunakan dalam
pembelajaran selain guru berupa cetak, buku tulis, serta tugas mereka (Lampiran 3,

Hal.36-39).

Berdasarkan observasi pada mata pelajaran Agama Kristen, seluruh siswa
kesulitan menjawab pertanyaan guru mengenai “Bunga diciptakan pada hari ke
berapa” menggunakan gambar bunga yang dilukis guru di papan tulis (Lampiran 5,
Hal.42-45). Butuh waktu 5 menit bagi semua siswa untuk menjawab pertanyaan

tersebut. Sari (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep
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akan menunjukkan kemampuannya dalam mengklasifikasikan sebuah materi
dengan pemahaman konsep yang dimilikinya. Melalui pembelajaran yang guru
lakukan, siswa menunjukkan respons yang kurang aktif dalam menjawab
pertanyaan. Hal ini terlihat pada saat tanya-jawab, hanya beberapa siswa yang
antusias menjawab. Media yang digunakan berupa gambar yang dilukis oleh guru

di papan tulis menggunakan spidol hitam (Lampiran 5, Hal.42-45).

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka terlihat bahwa
setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami
suatu konsep (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019), sehingga cara yang dapat guru
lakukan untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa melalui penggunaan media
pembelajaran yang bervariatif (Anwar, et al., 2022). Siswa kelas | SD memerlukan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan kontekstual dalam memahami
materi pelajaran. Oleh sebab itu, sebagai fasilitator guru sangat diharapkan mampu
menciptakan lingkungan dan motivasi belajar yang tepat bagi para siswa (Van
Brummelen, 2006). Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2015) bahwa
penggunaan media dalam proses belajar-mengajar dapat meningkatkan efektivitas

pembelajaran.

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI PADA SISWA

KELAS I SD

Solihin, Sugiarti, & Wijaya (2019) mengemukakan faktor-faktor yang
menyebabkan lemahnya pemahaman konsep siswa antara lain informasi yang
diterima siswa kurang lengkap, pengalaman siswa untuk mengeksplor pengetahuan

yang kurang, dan minat belajar dari diri siswa yang kurang. Nuraini, Sutama, &
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Narimo (2019) menyatakan bahwa guru berperan dalam menciptakan suasana kelas
yang menantang dan menarik melalui metode dan media yang mendukung
pembelajaran sehingga mampu memfasilitasi siswa dalam mengasah

pemahamannya.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada pembelajaran Agama
Kristen kelas | SD dengan topik “Penciptaan Allah” berupa alat peraga (Lampiran
4, Hal.40-41). Alat peraga yang digunakan berupa gambar berwarna namun tidak
dari contoh ciptaan Allah yang disebutkan dalam Alkitab, misalnya awan, laut,
tanah, pohon, rumput, bunga, matahari, bulan, bintang, burung, kupu-kupu, ikan,
jerapah, gajah, manusia. Guru menjelaskan urutan penciptaan menggunakan alat
peraga dengan cara menempelkan berdasarkan urutan penciptaan pada kotak kecil
yang guru gambar di papan tulis (Lampiran 5, Hal.42-45). Hal ini guru lakukan
bersama dengan para siswa. Selanjutnya untuk mengecek pemahaman siswa
mengenai materi ini, guru meminta dua orang siswa untuk menjelaskan kembali di
depan kelas menggunakan alat peraga. Para siswa menunjukkan respons yang
antusias saat guru meminta untuk mencoba langsung di depan kelas. Penggunaan
media gambar mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan di mana siswa dapat mudah memahami pembelajaran dengan lebih
cepat sehingga hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat

(Setiyani, et al., 2021).

Selanjutnya pada pembelajaran Matematika dengan topik “Pola Bilangan”,
guru mengajar menggunakan media pembelajaran berupa power point interaktif

tanpa backsound untuk memfasilitasi pemahaman siswa (Lampiran 6, Hal.46-47).
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Guru menyampaikan materi menggunakan power point yang berisi penjelasan
materi dan gambar-gambar berwarna yang diberi fitur animations untuk menarik
minat belajar siswa (Lampiran 7, Hal.48-49). Gambar yang termuat pada power
point, misalnya anak laki-laki, anak perempuan, bola volley, tomat, persegi panjang
dengan beraneka macam warna, segitiga, persegi panjang, pensil, dan payung
(Lampiran 8, Hal 50-54). Hal ini guru terapkan karena setiap siswa memiliki
beragam keunikan dalam memahami materi. Para siswa menunjukkan respons
senang dan aktif terhadap pembelajaran yang guru lakukan. Setelah itu guru
memberikan latihan mandiri dalam bentuk soal bergambar kepada siswa. Hal ini
dilakukan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dari 16
siswa yang hadir, terdapat 14 siswa yang mampu mengerjakan soal yang terdapat
pada buku cetak dengan baik dan benar sesuai instruksi. Dalam pembelajaran ini,
terlihat bahwa media pembelajaran berperan menolong siswa untuk memahami

pembelajaran yang diterima.

Selanjutnya pada pembelajaran Pancasila dengan topik “Aturan di Rumah
dan di Sekolah”, guru memfasilitasi pemahaman konsep siswa menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi berupa gambar berwarna dan video. Guru menarik
minat belajar siswa dengan mengajak mereka bernyanyi lagu “TAAT” yang berasal
dari internet (Lampiran 9, Hal.55-60). Hal ini menunjukkan siswa yang antusias
dan senang. Selanjutnya guru menyampaikan materi menggunakan video
pembelajaran dengan durasi 2:53 menit dari internet. Dalam video pembelajaran ini
terdapat penjelasan mengenai pengertian aturan, sifat aturan, contoh aturan di
rumah, contoh aturan di sekolah, serta mengapa aturan harus dilakukan. Setelah
menyampaikan materi, guru mengecek pemahaman siswa melalui tanya-jawab.
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Pertanyaan yang guru sampaikan, antara lain: 1) Sebutkan contoh aturan di
sekolah!; 2) Mengapa anak-anak tidak boleh berlari-lari di dalam kelas?; serta 3)
Apakah aturan boleh dilanggar?. Hal ini sesuai dengan tahap ke-4 dalam
penggunaan media pembelajaran yaitu untuk mengecek pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah diberikan (Abu, 2011). Melalui pembelajaran ini terlihat bahwa
siswa sudah memiliki pemahaman mengenai materi ini yang terlihat dari keaktifan
selama pembelajaran (Lampiran 10, Hal.61-62). Penggunaan media pembelajaran
variatif membuat siswa lebih fokus (Nirmawati, 2018) sehingga mampu memahami

materi yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
siswa dalam memperoleh pemahaman sebuah konsep tidak lepas dari peran guru
dalam memfasilitasi pembelajaran (Rahmat, Suwatno, & Rasto, 2018). Guru
sebagai fasilitator berperan dalam menyediakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dengan menyajikan berbagai media pembelajaran yang
memberikan ruang untuk siswa dalam mengolah pemahamannya (Safitri, 2019).
Namun, penerapan media dalam proses belajar-mengajar harus dilakukan
berdasarkan tahapannya. Hal ini dilakukan agar mampu menolong siswa dalam
memahami dan mengonstruksikan pengetahuan terhadap konsep materi pelajaran.
Oleh sebab itu, guru perlu bijak dalam memilih media pembelajaran yang akan
digunakan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa dalam

memahami materi (Nurseto, 2011).
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PEMBAHASAN

Pemahaman konsep adalah landasan dalam membangun pengetahuan yang
utuh dan benar (Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020). Melalui pemahaman konsep, siswa
mampu mengidentifikasi, memberi contoh, serta mengklasifikasikan pengetahuan
yang diperoleh dalam proses pembelajaran dengan tepat. Para siswa kelas | SD
masih kurang memiliki pemahaman konsep atas materi yang diberikan. Hal ini
terlihat dalam keaktifan para siswa dalam meresponi pembelajaran yang diberikan.
Siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep akan terlihat melalui keaktifan
mereka dalam proses belajar-mengajar (Suhaemi, Asih, & Handayani, 2020). Salah
satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa adalah minat
belajar siswa yang kurang (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). Hal ini dikarenakan
penggunaan media konvensional yang monoton seperti papan tulis dan gambar-
gambar yang terdapat di buku cetak masih digunakan dalam pembelajaran (Aripin
& Suryaningsih, 2019) membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Pemahaman konsep siswa kelas | SD terhadap materi
pelajaran dapat terbentuk melalui penerapan media bervariasi. Penerapan media
pembelajaran bervariasi dalam proses belajar menjadi salah satu solusi bagi guru
dalam memfasilitasi siswa dalam mengasah pemahaman konsep terhadap sebuah

pengetahuan.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:27) yang istimewa karena memiliki akal budi
sehingga dapat berpikir berbeda dengan ciptaan Allah yang lain. Manusia yang

telah jatuh di dalam dosa karena melakukan hal-hal menyimpang dari kehendak
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Allah, kemudian dipulinkan melalui penebusan Yesus Kristus. Salah satu sistem
pemulihan yang Allah gunakan adalah melalui pendidikan Kristen diharapkan dapat
membimbing setiap siswa untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas
setiap hal yang terjadi dalam kehidupannya (Knight, 2009). Oleh karena itu,
pendidikan Kristen harus berpusat pada Kristus, berorientasi pada siswa, dan

diarahkan oleh guru.

Salah satu natur manusia adalah cinta akan kebenaran (Calvin, 2000),
sehingga sepanjang hidupnya manusia akan terus mencari pengetahuan yang benar.
Knight (2009) menyatakan bahwa kebenaran Firman Allah merupakan
pengetahuan yang utuh dan benar. Salah satu sumber pengetahuan dalam proses
pembelajaran adalah guru (Tung, 2013). Salah satu peran guru dalam pembelajaran
adalah sebagai fasilitator (Van Brummelen, 2006). Menurut pendapat Sanjaya,
Wina, Budimanjaya (2017), serta Darmadi (2019), guru sebagai fasilitator bertugas
memfasilitasi semua kebutuhan siswa serta menyediakan peluang, sehingga siswa
dapat membangun pemahamannya melalui pengetahuan yang guru berikan
berdasarkan kreativitas masing-masing siswa. Oleh sebab itu, guru Kristen sebagai
fasilitator tidak sekedar menyampaikan informasi pengetahuan, tetapi guru
memberikan para siswa kesempatan untuk mengembangkan karunia yang dimiliki
dalam membangun pengenalan terhadap kebenaran Allah, melalui setiap pelajaran

di dalam kelas.

Pengetahuan yang diberikan Allah memampukan guru untuk menerapkan
dan mengembangkan pembelajaran yang efektif dan inovatif, serta menjawab

permasalahan yang ada dalam ruang kelas. Yesus sebagai teladan bagi guru Kristen
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dalam memenuhi kebutuhan para muridNya dalam memahami pengajaran yang
diberikan melalui media pembelajaran bervariasi (Legi, 2021). Lukmono (2021)
dan Sirait (2021) menyatakan bahwa dalam memfasilitasi pengajarannya, Yesus
sangat memperhatikan komponen-komponen pembelajaran. Hal ini karena Tuhan
Yesus ingin semua kebutuhan para muridNya dalam pembelajaran dapat terpenuhi.
Sebagai seorang guru, Tuhan Yesus sangat paham akan kebutuhan para murid yang
beragam, sehingga dalam proses pengajaran yang dilakukan Yesus juga sangat
memperhatikan lingkungan, metode, dan media. Oleh sebab itu, guru Kristen
bertanggung jawab dalam memfasilitasi pembelajaran sehingga siswa dapat

mengembangkan pemahaman konsepnya (Lukman & Tantu, 2022).

Guru Kristen dapat menolong para siswa untuk memiliki pemahaman
konsep pelajaran berdasarkan perannya sebagai fasilitator. Dalam mengupayakan
pemahaman konsep para siswa kelas | SD diperlukan suasana belajar yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Pembelajaran yang dibutuhkan para siswa kelas | SD
adalah pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan, sehingga mampu
menolong mereka dalam memahami konsep yang disampaikan guru (Oktavia,
Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam
menciptakan suasana belajar yang mendukung minat belajar siswa adalah
menggunakan media pembelajaran bervariasi. Penggunaan media bervariasi
membuat pembelajaran menjadi tidak monoton dan membosankan. Media yang
digunakan dalam proses belajar-mengajar, antara lain guru, buku, gambar, video,
musik, dan slide. Melalui media pembelajaran yang bervariasi para siswa akan
tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka dalam memahami
konsep pelajaran.

22



Dalam mengupayakan pemahaman siswa terhadap konsep materi melalui
media pembelajaran bervariasi terlihat meningkat jika dilihat melalui keaktifan para
siswa dalam pembelajaran (Lampiran 7, Hal.48-49; Lampiran 10, Hal.61-62).
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-mengajar, antara lain:
guru, buku, gambar, video, musik, dan slide. Dalam hal ini, penerapan media
pembelajaran bervariasi sangat perlu diterapkan secara konsisten dan guru sebagai
fasilitator perlu terus memenuhi kebutuhan para siswa dalam pembelajaran sesuai
karakteristik mereka. Melalui media pembelajaran bervariasi, guru menolong siswa
dengan suasana belajar yang kontekstual dan menyenangkan sehingga siswa akan
tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka dalam memahami

konsep pelajaran yang diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh
siswa dalam menemukan sebuah pengetahuan yang utuh dalam pembelajaran.
Pemahaman konsep perlu dimiliki untuk menemukan sebuah pengetahuan yang
sesuai kebenaran Allah. Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran menolong
siswa dalam membangun pengetahuannya berdasarkan kreativitas mereka masing-
masing. Kurangnya pemahaman konsep pada siswa akan menyebabkan siswa sulit
untuk menerima pengetahuan yang baru. Oleh karena itulah, pemahaman konsep
perlu dimiliki oleh setiap siswa. Dalam hal ini, peran guru sangat dibutuhkan dalam
memfasilitasi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, agar siswa mampu
menemukan pemahaman konsep dari sebuah pengetahuan. Guru Kristen sebagai
seorang fasilitator diperlengkapi Tuhan untuk menolong para siswa dalam
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menemukan dan mengembangkan pemahaman konsepnya secara mandiri melalui
pembelajaran yang efektif dan kreatif. Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam
memfasilitasi pemahaman konsep siswa menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi. Penggunaan media pembelajaran bervariasi dalam proses belajar-
mengajar menolong para siswa untuk mendapatkan pemahaman konsep
berdasarkan kreativitasnya dalam berpikir.

SARAN

Media pembelajaran bervariasi diberikan melalui peran guru dalam proses
pembelajaran, guna mendorong siswa dalam menemukan pemahaman konsep.
Dalam penulisan paper ini, terdapat kekurangan dan keterbatasan penulis karena
media pembelajaran harus selalu dikembangkan oleh guru sesuai karakteristik
siswa dan ketersediaan sarana. Paper ini hanya berfokus pada pemecahan masalah
melalui media pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman konsep
para siswa. Terdapat saran bagi penulis berikutnya melalui kekurangan dan
keterbatasan penulis untuk membahas lebih lanjut mengenai topik paper ini, yaitu
dengan mencoba media pembelajaran lainnya yang dapat mengupayakan
pemahaman konsep siswa, mempersiapkan tindak lanjut bagi siswa yang masih
kurang memiliki pemahaman konsep seperti penggunaan metode belajar yang dapat

mendorong minat belajar siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Altivites

Presedur |H.|ta-i| Waktu

ekl
Mahasbwa Louru
setinp sesi

Pada pembelajeormn kel unmk mam pelgaren Maematikn, sava
melaiokan peran sebagei pembimbing. Delsm proses mengajar sava
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LAMPIRAN 2 - REFLEKSI 1

REFLEKSI MEMGAJAR 1

Pexvgajmran periarna terjadi pada han Babu, 10 Agusoes 2003 pukul 09.55-1 108 dengan
mata pelujaran Maremaiikn di belos | 500 Dalom pengajoran pentams i sova menyampaian
materi “Pengurangan bilamgan cocah 1 sampai 207, Pembelsjaren yang berlangsung dinsulas
dari merevrew materi. hMuorid diberiken beberapa soal penjomlshan dari 16 mvond yeng hadic
ditervokan 8 orong yung kesuliisn dolss menjowab sosl yang diberiken secara lisan. Dari
siswa rerdapat 3 siswe yang sudsh biss menghivong penjumlahan 1220, normun dalam langkah-
masth perkendala wook menghitung majo sebanyvak 5 sngko. Sedangkom 3 siswa lainnya hanys
mampa berhivong penpomilshan 1-100 Melolui mengingst moten dapan terlihal kemarmpuan
siswa szbelum masuk ke dalam materi pemnbelajaran vang bama. Mizalnys pads soal 17 + 3 =
. siwwa sudah memiliki konsep sk penjpomlshan dengan sogie di mes 10 makn sisws nken
mensbaysrgghan 17 di pllrannys kemudion segla 3 di jari. Sebagai gurn sebagni peanibim bisg
dan fosilisor sehinggs sova mencoba wiek meenpelosken dengan perlahan neengemai maien
penjunslahan mesgponak on soal vang sava valis di papan malis.

Prinsip ymmg pentisg dimililin oleh setiap munid yam pemahaman babows belajar bukan
banya uniuk mendepatkan prestesi di dalam kelos, nelainken untuk neembentuk karakier dan
meenial masvecia Melabai pengajaran perisms sova mendapatken bashwa meend sayva memidliks
gaye belmjar vang berbeda, sehingea sayn memiliki sorategl perggajaran buken hamya miesods
ceramah melainksn sada weeva jeweh, dishec, sema melolui media yang mendukung goya
bezlmjer vang dimiliki oleh para siswe Pade pembelsjaran hen ini, media pembelsjarsn yang
garu gunakan hamyva buky ceink. Seelah mengemhui keuniken pars sisea dalans neenerims
pengemhuan, ks saye memnss habmn babs cstak masibh belum msmnsgpa nenolong siswedelan

mengefekiifkm penmhamen konssp berndasarkom pengelaivman yong ditenoma

Tujman dan s aran utama dalam penshelajman yaiva pensbahon pada pengetahuan sema
sikap siswn. Secars kognitil siswa diharaplmm dapat neenervakan pers homen bonssp mengenai
perhiiungon pergrarangen bilanges cacah -390 Manven secara afekril, siswa dibarspkon mampu
mreeniliki raa imerim nabva dan sionf selama preses pembelsjaran. Melaslui pembelajaran hari ini
mencmuken beberapa nvend yeng tidek fokus. Tedak serdapamyn peromren kelas yang
dneraphan pada pesbelajomn sebelumnyn menyebablan sibsasi kelas pads pengajaran saya
vang perimma sangs @ulit efbontrol. Akibatnyn selama ponu menjelasion terdopat merupsi
dari siswa yang ingin ke wdlet miza siswn yang ingin minum., selsin ivs terdapat ssiu orang siswa
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vang menvaioal-rraioal meja sant pan sedang menjelaskean. Hal imi berdampak pada peserimazn
pengenhuan kepadn para siswa. Dan 16 siswa terdepat & vang fokus pada pembelajarem gan
dari awal hinggn akhir. Sensenmra 10 siswa hinava mzsih belum bisa fokus. Hal ind terliha
mengerjakom katthan mendin. Kemedien hal vang sayo lakukes sebagni gura sdalah memsanggil
dan neemista siswa sersebat unfuk menjaweb soal vang diberiken. Selain iva, bagi siswn yeng
menggnrgga pembelajaran diterikom 1eguran setclah ive sayva menuinte murnd unbek duduk di
depan. Ketikn messdapatk on tegoron bedus setisp mund mulai efelif dalsm belajar dan naulai
fokus. Oleh sehab i kompetensi vang harus dimilio gon salah sstenyva sdaloh mamsge
mengemnbangian straregi penshelajoran dan mensteri ko silapotegas terhadap speran kelos sene
ademya konselosensi mes perbaamn siswe yang salah (Romnz, et e, 2020, Seorang panu
merupekan teladas yung menepar siswa desgan kasih don bergjuan untuk membenbak knmakier
mrerid menjedi seropa dengmn komkier Knstes. Dalam hal imilah says melihat penyerinsn
Tuhan dalam pensbelajaran seya dan bagaimans says mengambil setiop kepuiusan i dalam
leelms.

Setisp komponen dalam RPP sengal penting karena melelui hal tersebon kitn dagat
mengukur keberbasilan mengsjar serin melihat apaiah carasmategi/metode s sudah tepat
aima beborn. Swwmiegi yeng sayn gunoban yai ¥eecy fecoworion dimens sova menjelockan
secars langsung maleni pengurangan dengen soal-soal yamg rerdapat pada buky ootk siswae
atma soal vang seyn bual sendin. Media pewbelajoman yang saye gunokan berupa buku ceuk
seris o8l demgan gambar tidak bergemk den soal bentuk ongla vang saye bust delam beniuk
pemahansan korsep. Hall ini terlihat dan kurang aktif siseca dalam penyampaizan maien di mans
Kristen sehensnyn saye membuks penshelogjeron desgan doa. Namun dalam pembelsjarsn
peman ini sayns tidsk melsbebannys kerene sbnifites tereebut sudsh dilakuksn oleh o

FTRETILOT.

Limghoangan belajar yang saya pilih yaiva lingkungen yerg menyenasghan. ranun kal
imi befum dapat terwujud ksrena gen masih menyesumben din dengon kondisi siswa. Yang
menjadi penghalang bagi sayn yeitu ketika neengojer ada siswn yeng benmaim-nmin dengan
menvaial meje Hal ink menyebabkan siswa yeng laim tidek depat fokus mendemgarkan
melakuken perran sove sehagai pessmtun. Dalam berkonveniine di sebolah srve neencobe unpalk
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beroomtritesi mengikurn setinp kegiatan yang &da dan repat guru mize pun devosi yang di
adaian di sekolah.

Kriteria yorg says pomaksn yoin menggunaian penilsisn silap delans pembelsgamn
sayn menedidik karnkier mau pun membentuk mereka menjadi kebih baik. Setiap pembelgamn
sangm periu di ukur termasuk pewilsian korskrer siswn. Tajusn akhir dan pengajerss ini yuiu
miengnjer siswn uniuk memaban msten pomperangan sena menunjpaldoan penlaku yong pauh
terhadap staran.
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Kelas =1 (Satup Bidang Sudi - Babass Indonesiz
Sl e =1 Topik Perilake baik dan lidak bk

Peran dan Natur Goura | Rafe and Newrr o the Teacher)

Assai dan Tubslies apa vang dilalakan gens dalim eecspersmpiie pembeljimn g peosss belaar
dapar berakin dengan Bal

- G siesiinle mud dnlel menymplon biku pembelajssan
- G Bestanya kepeds par sl men it D imencils unioll belajes
- Gy Brlanya stergenal g yang anlah guru Benikan

Tujuan dan Sasiran Pelajarans | Pospeds and Goels of the Lissose)

Fakowri: Tajiasin Fennls lajaran
Aman den wlislah fulna-Takia vesyg el di dalam keles terken dengan apa vesg dlsiiukan guns
kenka mempapr. Selamjulnya, bendissban fakea-faka terschul, Tulsinn Tupes pembckyanan yang

dapal sk ssspuliies.

Tujuan pembelijaran: =
- Mund mamed akml dalam pssbelapres - 14 dam 16 sund sanget berpestisipasi alml
- Mund sespu membedaiies perlaiiu yang stlimsa proses posbelaprs,
Eunk dan sdell baik - I dam 15 sirsl yang habr  dalam
- Mund sespu menyebutken esspar dalam pemickijaran sanpal alml ssemjawab s
stclabnikan alxivatas Bak dempis b i By
- Mund nored meedhs el soal besoma | - b s yang Badic sesspu sestpehiiion
st vang dibenkan desgan sapi el dakimm mel alnles: aktivaas baik s

gary  botimiya  Brdasarkin  pambar,
sedangken 9 mind lasna odak biea
e perlasiiios Vang gusu benkan

- 4 dan 15 miired belos mampl seenilie
aherngam Tul v Bl

- 4 il yang depahih guni sosra scak mampd
mernbidaiiis perilain Bell dos ludak Bak
bendesarkan 4 soal dengan benar
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LingKungan Pesilchijaran (| Learning v

Folku: Pola Inberaksi

Bagaunana jgind berintaralk degan para s yang akliCidupiin pasilddam memben nspons pasls
il peanbelijiman bislanpeing” Kelnikiss-ebman kelis sepert ipa g lanpak Ji belis o yang
ek et belapas™ Wsel daless bal reli vamg disngus. Gambarkan pols pergimakan giin!

Saal pemnbelajiman Pancisils dimukai, gecs bdak lagl meayeps dan berbasya Kabar dibianzrakom guni
sadah melaiiukarmys paals san devos kelas, G | ileralsi desgan para morid di kel desgan
shermialian Shmgendl Bgas. Seicleh il g begiesg selibikan shin: anam nulen pelapns.
Gy sangal memperbanion keledatan para sreid & dalam kelas, Imieraka dibangun gun dengan
Proces Dy o, Drdess peoscs beia jawab majyosiles ol sangal ki ssesaben nevpon. Sclanm
Eeles berlangsumg guu selala menberios kars-kaa posal Khususays etk msesd mesgrwab sl
yvimy difazikan. Conbohiye pinter, va besas, Bagii, dis schagainya
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Dediripaikan spa yang dilabakan oleh gurd dan siiws el pembelajaran belmgaing,
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ket libulan wevwa dalamn Belijar?

Apa yang dilikukan gura

Apa vang dilskikan siswa

Gt menjelioln saten mencsa maler

prrlaki  ving  bak  dim kik  baik

senupisdan baky celk vy duespilkan

i papan valis memgnkie povelio

Citeu memujekan pertam s sepiler nulen

pelajaran

4. Peribakos ini tersicsk penilaky yamg baik
alai Tdak?

B Dimin kits dopal melakulis penlidi
!

Gl semben rewerd domps Lata-le

posilill ketika diwe memberi aponi s

merir surnl ymy melikule tmdakan

stmormaje wlaina pembelijiran

Gy membikan ugs wk diesakan

Heh mizd.

Gy memmjuk muid secar random unbik

merguieab plisyaan ymy ada

Girt kembali semasikin balwi semim

il delesa men per sl Tugi.

Gy memint pard mufid undak mem bt

Rolak flai.

Ciuu ey ienpailian Bal-lhal memiei Lig
e e

Para tidak newlahs aknil daless proses wnys-
jvab.  Hamya  beberaps  sund  vang
memiberikan soapons Al perlanvian gun
beerdsmarkan gambar,

Pari siswn bk Mlis din sk &lim
pemickijaran, dkoromeie leedapal anwa
vame benakin-jdim dan mengobrol selan
piry semvampolon sele sueun sl
mrerggis dkan Tugss.

Selurdh  sowa  sasmpu  mesthendslin
perbiby bak dim bl budl Besdisadiin

g,
Pars siral menils ol beriasbung
bendimarkan soal dan gesbar yang gun
linpalkan
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Salhanis Carfes Dewil, S0P
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LAMPIRAN 4 - REFLEKSI OBSERVASI

REFLEESIOBSERVAS] GURL REKOMENDAS]

Digam penshelajoran, o menjadi seorang menbor yang menuniun pars siswo
dalmm memahami materi, sona sebagei pelmtih yang menguji pemshamon siewa meng@eni
materi yang ssdah dibenfian. Sebelun mulai mengsjar, guru menyiapkan semua meedin
wvang sian digunaken dalem pembelajoran. Hall ini messsjukken g mempersiapkan
rnateni dengan cars yong dopat neenank perhation siswa. Kendals yung terlihat adalah pam
siswa langsung tidek tertib karera mee ingin by merekn iedodep media terscbm. Oleh
webalh ima, gur banes manspe berespon vang benar sehingegs keadaan kelas depai kondusif.
Memforn yang paling menomjol sdalah genu schagai fasilitscor. Melalui pemsbe | s
yvang dilsibekan menunjolian bashwa guro mencipiokan setsah pembelajarm yang
memdaniu pamn siswa dalam membangun permahamasesa.

Belajer merupaian hal yang terus terjodi sepanjmg hidep manusia. Dalem proses
memahami, hall yong periu dijadikon priscip bagi seorang siswa adaloh tidak painh
sepangst. Menurst Soedirmnen (3004) Belajer sdalah wpaye dalswm miesnsecahknn
persoalan. Selams proces belojer meengojer, maks siswe akon menghsdapi beragem
pengemhuan sehingga perlu adanya sifbap paniong menyersh. Sehingge siswa akom
mendopatian pemabaman yong sejari. Selama pemsbe] ajarm terlihar keunikan dani siswa
daleem memzshami nateni vang dibenian. Dari 16 siswn vang hadir, terdapm 2 siswa yang
menunjaidan aknf pads sam gpou memjelaskon menggunaian dal peraga. Selzin u
wepdapat 6 siwa yong mesmnjukkesn kealvifan sas gure memberikon  pertomyann
wnlvapon sebelumnys gurni sudah menunjuk siswa vang meendspal kesempatan ontuk
menjawab. Siswn laimnya mesih belum messnjukken kesndian dalam memberikan respon
terhadap mevien. Melabsi pengamsas ini. saya meliha bahwa siswa sebagei gambar dom
rupa Allah memmiliki kesnikennyn masing-nasing dalam belsjar. Sehingge sebagm
seoreng guna Knstem hanus dspatl memberken pendidiken yomg terfbaik  melabai
pengajaren di dalam kelas tampa membeda-bedoken siswa
sigwa. Oleh sehab ipa sebagni gune haons pampu menghargsl seliap proses yang siswn
lberikan terftadap segala hal yvang terjodi selana pensbeln jaron. Cars guru menghargai pam
siswanyn odalsh demgan memberikom reward dalam benuk pujian seperi GO,
Selanm proses belajar mengajar, sova dapat neerasaken bagnimans Teban memampukan
oy unbek dapel meenuniun para sswunys dengan kesabaran  sehingge  tujusm
pembelajaran dapat dicapai.

Setisp  komponen  dslans RPP sangst penting  dalssn  meendukung  proses
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pembelujaran. Strategi yong digunsion sdalah Sormegi Pembelajaran [nkuiri dengan
menggunalan metods ceramah, |sihan, dan denwosstrasi. Dalam pemilihen metods Roh
Kudus menolong gure dinana gurs menggumuli dengan senius poada saal memsemg
nerlibai dalam pewbelnjmran. (Heh sebab i, pembelsjorsn yamg dimnoang menunbm
adenya keakiifon den umpan balik doni pars siswa. Gure memmls dan mengaidiri
pembelzaran dengan doa. Hal in sebagal wujod gan nemehen supayz apa yang terjedi
selama pembe |njaron sesmai dengan kehendak Allah.

Linghungan belojar vang dipersiopkan aleh garu adalzh lngkungan yang
goru dem pana siswn menolong pare siwa unuk mencapm wjuan pensbelojeran.
Wieliupun sedah tepdepat rules and procedures yang diberiken ranven masih wendapa
beheropa siswn yang tdak menunjukkan ketsatan. Hal inilah vang menjadi penghalong
slama terjadinys proses belajar mengajer. Sebags seorang gury harus mampu besespon
posiiif baik dalom tmdaken, Eain-iain, mespen ckspresic Hal ini diperiukon sspayn
shalom dapat dirssakas oleh para siswa, reken gon, nmupun wali murid.

Kriteria wyang saya gomakon yoilu menggunaksn peniluian sikep  dalem
pembelsjaran desgan mencisphan beberapa indifmior peniloion. Hal mi membantu gur
dalom melitar beberhssilan mendidik karakrer mau pon nembennik mevela menjadi lebih
baik. Setiap penvbelajoran sangal perba dil wioer termasuk penilaiss karakter siswe. Tujuan
akhir dari pesgajaran ini vaite neengajar siswa wniuk neensheami wutan bari pencipisan
Allah nvalai dari hari ke-1 hinggs hari ke-fi.

Kunbalum merdela vang digunsian dalam pembelyjersn ini sorgar dagpai
memenuhi kebupahan siswa. Hal ini karena melalui kurikuluns ini siswa depai memahami
materni berdasarkan kemampum yong dimiliia. Peran Alkiiab dalem penempan kurfioalum
imi nidedk diperlihatkan sevars jelas nomun setapmaseri dirancang woiuk neenunpe para siswa
lbepada pemshaman materi yong berlondaskan kepada kebenaran A lonsb.
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= Sleagalekaakan wonap wodon dorgas bak wredl wmag
mbag pombe Lsacsn
Fenmiog
= Slorrncw anghou mawn yvasg degarisn
s Sloaariagis LijLas porabels araa .
= Slombr TeETiE ke
= Slarberibsn FR
Fenprlclon peribko sasd mempapsr
= Slongids oo dorgiarn borar .
= Thmsdsk praboacnal




| mplementas] nilal-nklal Kekriseman:

Bosmeritar Keselumiban
Flahaswa goru mengajar dengan bask bepad mundnve dengan siesbsi @ara. foes o) o kel
il preergponek an posser poinl dan imeralnd v gk panker selemgen mumlngg senjedi
e Retdin Ml Nolchn ajorkan Ripals rooridaya dan welah balt iecmgoniral din inemanap:
keliss denjgan haik.

Jalcans, 31 Agisies 2002

Malhanm Canssa Dewi, 5. Fd
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LAMPIRAN 7 — REFLEKSI 2

REFLEESE MENGAJAR (SELF CONTAINED TEACHING 2)

Dalaamn prakick mengnjar kedea ini dilskcanaksn pads hani Kamis, 11 Agusbes BixE
ol 8. 3000ML0% dengen mols pelsjaran Metenmatibs i belas | SO Delem pengajaran peeriams
imi sayn menvampaiken matenn “Pole Bileggan®. Schagni seormg pelotih mau peor saya
memdbangun relasi dengon pare siswa. Mengojar siswa kel 1 menjadi sebmah anmngsn bagi
sayn dalom menyvampaikon maten dengom stralegi yeng mudah dipshami obeh pars sisaa. Oleh
sebab i sebelum mengajor sava menonion video mengenai malen “Pola Bilangan™ yeng
tepdapat dif yowtube. Akibar menonton lebih den 1 video, saya mesgalami kebingungan unmk
ey kois-kois unbek soyve sampeiken kepada para siswe. Selain ive saye menass kesulitan
dalorn menyinpkan sebuah stroiegi yong dapal membangun bensmmpuan berpilior siswa. (sam
sebagai fasilitstor merupaken memfora yang paling menggambarian sayn scbagai seomang
poru. Memont Brupemelsn (D300S), Tajussn guru scbagsl fosiliiabor sdaloh siswa degai
mencipioian pemotaman desgan pengertion mercks secars mandin.

“Belajar bukon banya untuk mendapaikan prestasi di dalam keles, melaimndan uniuk
rrensbeniuk karakier dan mental manusia” Hal mimernupaken prinsig yerg barus dingilike oleh
setiap purid. Melaloi pengajanan, saya mendapatiian babwa murid says memiliki gays belojor
wvang berberda. Don 16 sisws yang hadir terdapst beragam keunikon siswa dalam memshami
rraberi. Dlleh sebab i sebagai gon saye harss mampu berespon positif dalam menuniue para
siswa kepada permahoman vang benar.

Tujmandan sesaran visms delans pembelajoran vaive membenuk pols pikic sourd unoek
berrgyiur dan memniliio keinginem unuk mengembangken bemamngpaman vang dimiliio. Selsin
iU, sasaTmn yang penbng jugs yeitu dinsns gurs meanspe membenvalk keradoter nvend memjadi
pribadi yang lebih baik sesusi kebenman. Melalui pembelgjaran ban ink, saya bener-benor
roerisak mn balws Tuhes mensmmpokon says dalam meengegar. Dalam proses nsengajer ini saye
rrenemuken sdanyn penobahen den sisen. Jika pada pembelagamen sebdomnys banyvak tevdagpat
i iralesi yeng diberiken. Delans hal inidah sova melihot penyensan Taban delan pembelgarsn
s=ayn dan bagaimana sava menganshil setiop bepubssan di dalom kelas

Setieg komponen dalam BPP sengal penting karens melalui hal wersebur kits despa
meengukur keberbasilan mengsjar sern melihar apaiah consrategineeiede bite sudah tepat
ata belum. Soetegh yeng sava poraken yeiu soovery Learmieg yeng diharapken dapat
mencbong para siswa mntek menuiliki sssn koosep mengenad poda bilangen secars msandin.
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Sehagei fasiliimor, sayn menyediaksn media yvang menunjong  pensbelajoran.  Dalam
pembelsjaren sayn membuks dan menuiup pembelajoran demgan doa. Selsin fu saye
mensotives pars siswa unbek akil dom tidek wudeh menyerah dalam mensahami maien

Linghungan belajar yang saya pdih vaive lngbungan vang menvenanghen. karena
melibat kebutuhan dari ansk-orak yoite memberiken soal menggunakan gombar- gansbar yang
bermumma. Dalom pembelajaran han ini, sayn tdak mengalomi kendals yerg menghalangi
proses  belmjer mengojer. Hal ini dikereraksn para sisws sudsh depai semibh. Dalam
Ieerkcanunitas di sekolah sayn mencoba aniuk berkoniribusi mengilouii setiop kegistan yong ada
dari rapm gura sy pun devosi yang dil sdeian di s=kolah.

Kriteria yong sayn pemaken yain nmenggunsian penilaian sikop dalam pembelajaran
sayn mendidik keralner may pun membentuk mereks menjadi bebih baik. Setiap pembelgamn
sangnt periu di ukur termasuk pewilaian karakver siswa. Tapaan akhir den pengajarss ini yaitn
mengnjer siswa uniuk mengenal den membum sebush pola bilangan sena siswo dopat
menunjaidoan penlaku yorg ielin rerhadop sewaapa.

Brammeln, HL . (2009, Fayomlae dempae Tidaan of dodom Kalas: Pesdedauan Krirdani unnik
Pemhedgieran. Jekany Universitas Pelita Horapan Press.
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LAMPIRAN 8 - POWER POINT MATEMATIKA TOPIK "POLA

BILANGAN"

POLA
BILANGAN

Ms Nefelin Maatitawaer
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POLA BENTUK

Lingkaran Bintang Segitiga Lingkaran Bintang

POLA BENDA

I RR )R

Pensil Payung Payung Pensil Payung Payung

POLA BENDA
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LAMPIRAN 9 - RPP 5

g_ LUPH Teachers College
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mama Sekolah 2 50 hrisien Kalam Kedes Tasgkilie
Bidamg studi : Pancasila

Semesten Koelas =141

Tupik = Adwram di rumab dam di sekolah
Tanggal = 3} Agusius T3

Adokas] Walkoa 22 5 55 meemit

WAWASAN KRISTEN ALKITABIAH:

D Unieirse Bal ongs b2 God

Allh Estifirman celfangga dunia ini Wi Jan asuslu yang bd ok 3da mergad B35, Koo
Allal mana G, e mbeniuk Jan maneaghkan kieraturan Sdalaseya Allah dalam ki latan-
Wy mansgang wHundh e tese e dan oplade dedgan kst Bucs-Mya yang mukia. Di
dalam ks rah - Nya Allah s beringe kapain meres Dagas yang meu mul Canggung
jarsaal dari masusia. Medaba gsimbedajaran ssngsns Abor s di newah dan di kol
diraraghan gara Ml dagat miedyada wisesys dan hal yang panu Slakuakan e @ bagss
Btk partan ggung @waban 365 ko i pan g o s Allh b .

MATERI PEMBELAJARAN:

KOS EP-S0RSER KL

Targgung lawab, Pelamarian, Koesumsi

ENDLWNG LWDERSTANCYWG:

Al etk |inghu ngan wn Dol san s nikmati das gorakee dengae hivtan ey mead
ESSENTIAL QUESTROW:

- Muangapa Allsh membarikas mamssia lisghungan?
= Bagmimana leghungas das sdam samssia men dubung kebuuhss manusia ¥
- Bagaieana miadiisia mamsbhas leghu ngan?®
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ROMPETENSLINTL{KI):

K1 Menenma dan memjelinkan saran agama yung dissatnyz

Kl} : Memmnjukkan penlaku pojur, disiplin, tanggung jawsb, semven, peduli, don percayva
dim dalem bennieraksi dengmn kebuarga, teman, dan guru

KI3 : Memshsmi pesgetnhusn fukiual dengon cors meengamati (mendengas, meelibai,
membaca ) dan mesanya berdasarkan rasa ingim tahu tenizng dinsva, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannye, dan bendabenda yang dijumpainys di rumsh den di sefiolsh

Kl4 : Menyajiken pengetahuon fomal dalom babasa vang jelss dan logis, dalem karva
yang estefis, dalam gemkan yang memcerminkon mmak sehat, dan dalam tindaksn yang
meencerminkm perilaku yang beriman dan berakhlak mulia

ROMPOTENS] DASAR (KD

11 Meloksanaksn aturan yang berlaku di rumah dan tatn terth vang berlaku di sekolah
32 Mengindentifikasi staran dan wta tertib yang berlsia di sekolah

42 Mencenizkan kegistan sesuni staran dan tat tertib vang berlaia di sekolah
INDIKATOR :

121 Mensati sturan yang berlaku di sekolsh

321 Mengidentifikasi staron di rumah dan di sekolah

421 Menggelompokkan atursn di rumah dom & sekolsh
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kongnitif =
Murid sudzsh mampy memahami mengenal sfaran
Adekaif:

TLAGNO Murid sudsh manpu nenunjukkan keumen selama penstelajamn
Palkemoior:
Miurid sudsh mampy mengideniifiknsi kegistan yang berlaia
kognitif =
Murid mamnpa mesyehuikan sborm vang berlaku di runsah das
di sekolsh
TU AN Menandsi st vang berlaku di umah don di sekolah

PEMBELAJARAN

Adekell

Murid mampe mesgilosti peraiuran kels yang guru benltan desgan baik
Pslkamoior:

Murid mampa membedakan siuran yang berlaku dan di sekolah

Sirsteg) flﬂlrﬂ-pm.hrh]lrln:
Pembelajaranid |1 o
Mednde Memde pemnbelajaran @
Ceramah, Tanys-jowah dan Laiihan
Abkctivitas Prosedur Materd | Wakiu
PEADAHULUAN | 1. Mewhen salam dan doa
Memdapankan 1 Mleminis pare siswa uniuk menyiapkn
perhition bealon pelajoran Pancasila (buku cetak dan
Tutjumn pelajoran beakon fulis ) dem alai palis yesg dibuiuhken
Transfer (kaitan selama pehelajoran
demgan 1. oo membum peraturan kelss vang
et huan ) barus ditaan oleh pars murd
Motvasi miuk d. Memberikan gambaran fenimg jum et
belajar peerevbee| mjarom, dikadtkan dengmn
Cek pernahaman kzhisdapan schari-bari
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Aldtiviias Frosedur Maier Wakin
1. dron mengeak parn siswa bermyenyi dan
memari dengan lagi “TAAT dari
youtube: hoigs:!dputy D Boslmasink
I rom mensnyaken kepada para murid
“mgpa yung dimaksud desgan persuran™
3. o mengyunghen sebunh video singhs
mengensi aberan di remeh dan di sekolah
dari youtube: bitoc/ivouty e 'RyB309
i WAE
4. (o menanyaksn bepada parn murid.
PRESENTAS] = “Adaksh dari mereks |para murid)
elaskan informasi yarg melakulsn contoh-pomoh atemn
. vareg terdapat dolsn videa™
Tunjukkom - ) .
- = “Adaksh peratursn vang berbeda dari
(iunskan contoh U i 2 mpami
comioh vang terdapat dalans video?
konkret & . . .
bonkret & ram menjelsian mengesai aturan di
S runah dus &i sekolah.
pe «  Pengenian sturan
= Mengapa marecis isemeriuken atursn
= Contoh anrsn vang lerdapat di rumak
maupun di seloolsh
t. Seelah melakuken bithan rervimbing,
o mengecek pemahaman siswa
dengon tamya jowab.
= Sehuikon contoh peravarm di seloolsh?
= Mengapa annk-ansk tidak boleh berlari
i dinlern lelas?
- Apeknh svaran boleh dilanggar?
LATIHAN
TERBIMBING
lei:l'.:n NG | oy nuerberikan beberupa comoh meminta [ p—
pembeEaran kepads siows secars lisen kemudian beranya
Preriladon myvata . . L
. - kepads siswa siuren yang disebuikes terjodi di
{mis., aktif) . -
: rarnzh mima di sekolah.
Latiham anpa
penalri
Cek pernahoman
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Addtivitas Prosedur Materd | Wakiu
PFEXUTLP
Permyainsm
pembelaaran darni G menanyakss kepada par murid
S : temtang opa yang sudsh dipelajan 5 wvemir
Pengetshuan hasil ) =
= G menuiup kels dalam dos
diari {zaru
Cek pemahaman
Lagi
LATIHAN
SENDIRI
Tujumm o meeminvia para murid unbek menulis dan
Koesiapon menggerjoian 3 soal yomg dibenkan. 53 amemit
Jpmis dam {=oal memsheriken wnda ceklist pada whie -
timghainn staran di rumsh maupun di s=kolah)
Wakm dan umpan
halik
Sefmma pembelajaren sayn sedah maksinal dalsm menunos siswa dalom
memshami materi. Hal i tedihat dan siswn yang mansgea memahami
muieni mengenai abaran vang ierdapat di rumah dan di sekolah. Selem mm,
parn swa jugs dopat memaham alesen mengepa peratoran hanes mereia
Helleksi lniogian.  Kekuaton odalsh pembelsjpren yong  dicipodon  sdaloh
Mahaskswa Cury limghoongan yamg menyenangkon walsupun desgan sdanyn perssomn.
setiap sesh Sedengion kelemshan terlihet den mesih ierdapm siswm yong tdak
EiEngajar memperhmikon insoruksi deri gune Akibainyn pada sest pamn siswa

dimimia uniuk mengenjskan mges siswn menangis. Kedepannya sehagm
guna zayn akon belajor ek terus benmovasi dalam mencipisknn
limghoomegan bedajar sehingga dapai mengesah bemamgean bespikir sisaa.

Sumher) Heleremsl

Buku Tematik kelss 2 teme 2

hitpes=/youbs be BB SORLITWE
(oo aleh,
Mefedin Diorothes G M astiwaer
00307 |00
(ki
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Koicubar Uare Molor:
EPF mubasiswa varg debual telsh sesiss dan dilesaplas ketika mesgajee =api ada saldikil
perabahan ketika seciga) o Kaesnd rbalisnya wakng secogsa. Hal el wpr Skaescnakan

kile girl seayeiuaikin Rosdia kel dan bagameie e sicmisnige lnme dengan bl denn
kel anciran smiirid beligmr demgin baik dkeles

Jakarma, 71 Agisn M7

I 4
ﬁfl
'.H!ll -
-J}f

Nadasia Cariaa Dewa, 5.Pd
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LAMPIRAN 10 - REFLEKSI 5

vang beragan delam menahsmi maten. Pengponam moedia pembe lojenm pada proses belajar
imi mampu memfasiliins pemshaman konsep siswa Hal ind terlihat dolsm sndosiss pars siswa
seloma pembelsarsn. Sebagai gury Kristen seyn memsbuln den nengeihin pembelajaran
dengen doa, seselah mensberiken mmeni saya jugs mengajok siswa ek berlank cars
menyarnpadian kolimai permtsh dengan sopan.

Lingkungan belsgar yang says paih yai lingkungan yang msenyeningkan. Ketika says
mizlihat sivwa yang sudah mulni tidak fokus makn seyn mengajnk siswe unmok fepuk semangai.
Kegisan ini manspo ieengembaliken nvina belojar siion yang naulai berborang. Pade owal
pembelsjarsn sayn merarik minat belasjar siswa dengom mengajok siswa bernyanyi dan menari
menggunakan video “TAAT yang berssal deri wouiube. Melalui lage ini guru berharsp supaya
para siswa bisa mengeni hahwa keisatan pentng dimiliio dalsm meaksanskon aiuren yeng sda
di romzh mespen di sekoloh. Dalam berkonvenies di sekolah saye menccba unmk
beeromtritesi mengikuti seting keguatan yung nda dan evabeasi pon atan devosi gan yang di
adakan di sekolah

Kriterin yong saye gunskan vaite mesgpeakon penilaion silap sens kognirif daelan
pembelgjaran demgan meneinphan beberapa indifavor penilaion. Hal i neembaniu ssya neelikar
keherhasilon saye dalam mesdidik dan menyernpailan maien Setiap pembelajaren sasgar
perlu di ukur termasul pemilsisn korakier siswa Tujman sihir dar pengajoran ini yaiw
mengnjar siswa wniuk memahami den mengaplikesikon maten mengensi avaron Ji sekolah dan
di rumah demgan baik.

REFEREMS]

Brammmelen, H. V. (2009). Rerolas deegan Tulan of dadom Kelas: Peedebaan Krisriani semd
Pewbedngfaran. Jakany Universims Pelina Harapan.
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ABSTRAK

Nefelin Dorothea G. Maatitawaer (01307190060)

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BERVARISI
DALAM MENGUPAYAKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA

KELAS I SEKOLAH DASAR
(x + 24 halaman: 1 tabel: 10 lampiran)

Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh siswa
dalam kan sebuah pengetah yang utuh dalam pembelajaran. Media
pembelaj bervariasi kan dalam mengupayakan pemahaman konsep
siswa terhadap materi pelajaran. Paper ini dikaji dengan metode kualitatif
deskriptif, dalam impl i media pembelaj bervariasi kepada siswa kelas
I sekolah dasar melalui peran guru. Implementasi media pembelajaran bervariasi di
dalam proses belajar-mengajar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam
memahami sebuah konsep pelajaran. Media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah media audio visual seperti buku, gambar berwarna,
musik, vidco, dan alat peraga. Peran guru Kristen sebagai rekan kerja Allah dalam
mentransformasi pengetahuan siswa harus dilakukan seperti Teladan yang sudah
Yesus lakukan dalam pelayanan-Nya di dunia. Dengan demikian, siswa dapat

gembangkan p konsepnya melalui pembelajaran yang dirancang
oleh guru. Adapun saran bagi penulis selanjutnya adalah dapat menggunakan
metode pemecahan masalah lain yang dapat mengefektifkan pemahaman konsep
siswa.
Kata Kunci: Pemahaman konsep, Media Pembelajaran Bervariatif, Peran Guru
sebagai Fasilitator, Teladan Yesus Kristus.

Referensi: 68.(2000-2022).
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PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI DALAM
MENGUPAYAKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS 1
SEKOLAH DASAR

Nefelin Dorothea G. Maatitawaer
01307190060@student.uph edu
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas Iimu Pendidikan
ABSTRAK
Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh siswa
dalam kan sebuah pengetal yang utuh dalam pembelajaran. Media
belaj bervariasi figunakan dalam mcngupa)dkdn pemahaman  konsep

snswa tcrhadap materi pelajaran Paper ini dikaji dengan metode kualitatif
deskriptif, dalam impl i media pembelaj bervariasi kepada siswa kelas
I sekolah dasar melalui peran guru. lm-,' i media pembelajaran bervariasi di
dalam proses belajar-mengajar dilakukan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam
memahami sebuah konsep pelajaran. Media pembelajaran yang dapat di kan
dalam pembelajaran adalah media audio visual seperti buku, gambar berwarna,
musik, vidco, dan alat peraga. Peran guru Kristen scbagai rekan kerja Allah dalam
mentransformasi pengetahuan siswa harus dilakukan seperti Teladan yang sudah
Yesus lakukan dalam pelayanan-Nya di dunia. Dengan demikian, siswa dapat
bangkan h konsepnya melalui pembelajaran yang dirancang
oleh guru. Adapun saran bagi penulis selanjutnya adalah dapat menggunakan
metode pemecahan masalah lain yang dapat gefektifkan pemah konsep
siswa.
Kata Kunci: Pemahaman konsep, Media Pembelajaran Bervariatif, Peran Guru
sebagai Fasilitator, Teladan Yesus Kristus.

ABSTRACT

Understanding concepis is the basis of thinking that students need to develop in
finding complete knowledge in leaming. Varied learning media are used in seeking
students' understanding of the subject matter. This paper is studicd with a
descriptive qualitative method, in the implementation of leamning media varies to
grade 1 el 'y school d through the role of the teacher. The
implementation of varied learning media in the teaching and learning process is
carried out to meet the needs of students in understanding a lesson concept.
Learning media that can be used in leaming are audio-visual media such as books,
color images. music, videos, and props. The role of the Christian teacher as God's
co-worker in transforming students' knowledge must be done as Jesus did in His
earthly ministry. Thus, students can develop an understanding of their concepts
through learning designed by the teacher. The next suggestion for the author is to
be able to use other problem-solving methods that can streamline students'
understanding of concepts.

Keywords: Understanding of concepts, Varied Learning Media, The Role of
Teachers as Facilitators, Examples of Jesus Christ.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk

bangkan & berpikir dan sikap yang dimiliki seseorang

(Sardiman, 2014). Pada pendidikan sckolah dasar (SD), para siswa diharapkan

g Taoit
& &

dapat

mercka dalam memahami konsep dasar untuk

berpikir (Zulvira, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Sejalan dengan itu, Greenstein

h

(2012) menyatakan bahwa kemajuan teknologi dan | saat ini

siswa untuk mempunyai kemampuan berpikir. K p berpikir ber g

erat dengan pemahaman Kkonsep siswa (Sabri, 2010), karena ketika siswa
merumuskan masalah, memecahkan masalah atau memahami suatu konsep maka
siswa akan melakukan aktivitas berpikir (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019).
Umumnya, kemampuan berpikir siswa SD berada pada level berpikir nyata, bukan

khayalan (Bujuri. 2018).

h 1

Sebagai landasan dalam membangun peng jutnya, pe

1+

konsep perlu dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran (Rahmat, Suwatno, &
Rasto,2018). Menurut Suhaemi, Asih, & Handayani (2020), Suhyanto & Musyrifah
(2016), serta Setyosari (2020), pemahaman siswa akan konsep materi akan terlihat
melalui keaktifan siswa dalam proses belajar-mengajar, kemampuan dalam

menjelaskan ulang pengetahuan yang telah dipelajari menggunakan kalimatnya

sendiri, serta } dalam identifikasi suatu hal atau gagasan secara

tepat. Misalnya, jika siswa memahami konsep kursi maka dia harus mampu
mengidentifikasi sifat atau ciri-ciri kursi, seperti ada sandaran, memiliki kaki, dan

sebagainya. Oleh sebab itulah, dalam proses belajar-mengajar setiap siswa

(=)
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memerlukan pemahaman konsep pembelajaran agar dapat membangun

pengetahuan yang utuh (Santrock, 2011).

Keberhasilan siswa dalam memperoleh pemahaman sebuah konsep tidak
lepas dari peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran (Rahmat, Suwatno, &
Rasto, 2018). Darmadi (2019) dan Safitri (2019) menyatakan bahwa scbagai
fasilitator, guru memiliki peran mempermudah kegiatan belajar dengan
menyediakan peluang yang sebesar-besarnya bagi siswa dalam mengembangkan
dan mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan kreativitas mereka masing-
masing melalui berbagai media pembelajaran. Sebagai sarana yang membawa
pesan atau informasi kepada penerima (siswa), media pembelajaran berfungsi

dalam peningkatkan kegi belajar

&

(Kustandi & Darmawan, 2020).

Terdapat berbagai macam media pembelajaran yang digunakan selama proses
belajar-mengajar, antara lain: guru, buku, LKS, gambar, video. musik, dan slide
(Arsyad, 2015). Oleh sebab itulah, penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
di dalam kelas dapat membuat proses belajar-mengajar menjadi lebih efisien dan
cefektif (Magdalena, Shodikoh, Pebrianti, Jannah, & Susilawati, 2021) serta lebih

terarah sehingga siswa lebih fokus terhadap materi pelajaran (Nirmawati, 2018).

Namun pada kenyataannya, pada salah satu sekolah dasar swasta kelas I di
Jakarta Barat pada mata pelajaran Matematika, saat guru melakukan tinjauan ulang

materi di topik “Pengurangan Bilangan Cacah 1-20” terdapat 8 siswa yang belum

dapat ) bilangan cacah 1-20 ketika

i konsep perhi (penj
diberikan soal secara lisan (Lampiran 1, Hal. 30). Dari 8 siswa, terdapat 5 siswa

yang masih memerlukan bimbingan dari guru secara pribadi untuk menghitung
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bilangan cacah di atas 10, dan 3 siswa lainnya hanya mampu melakukan
perhitungan penjumlahan bilangan 1-10. Hal ini menjadi kendala baik bagi guru
maupun siswa untuk masuk ke dalam materi yang baru. Selanjutnya, pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan topik “Perilaku Baik dan Tidak Baik”, terdapat
11 dari 15 siswa yang hadir belum dapat memberikan contoh tempat untuk
melakukan aktivitas yang baik atau tidak berdasarkan gambar yang guru tampilkan
(Lampiran 3. Hal. 37). Terakhir, pada mata pelajaran Agama Kristen dengan topik
“Hari Penciptaan Allah™ seluruh siswa yang hadir dalam kelas mengalami kesulitan
ketika guru menanyakan mengenai “Pada hari keberapa Allah menciptakan
bunga?”’ (Lampiran 5, Hal.43). Pemahaman yang para siswa ketahui mengenai hari
ke-3 adalah Allah menciptakan tumbuhan (pohon) sehingga pada saat guru

menanyakan mengenai bunga mereka tidak memahaminya.

Guru Kristen merupakan rekan kerja Allah dalam memperlengkapi siswa
(Tofanao, 2020) kepada pengetahuan sejati yang sesuai dengan kebenaran Alkitab
(Calvin, 2000). Salah satu peran guru adalah sebagai fasilitator (Van Brummelen,
2006) yang menyediakan seluruh kebutuhan siswa dalam mengembangkan
pemikiran mereka berdasarkan pengetahuan yang diterima dalam proses
pembelajaran (Darmadi, 2019). Yesus Kristus adalah teladan bagi setiap guru
Kristen dalam memfasilitasi pembelajaran dengan kreatif dan inovatif (Wardan,
2019). Mulyasa (2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik mampu
membangkitkan semangat para siswa untuk mengikuti dan membangun
pemahaman terhadap sebuah materi. Tampanewas, Ngala, & Taliwung (2020) serta
Legi (2021) menyatakan bahwa sebagai guru, Yesus Kristus menggunakan
berbagai media pembelajaran dalam menciptakan sebuah pembelajaran yang

4
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menarik agar para muridNya dapat lebih mudah dalam menyerap pelajaran yang

diberikan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada paper ini adalah “Bagaimana implementasi media
pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman konsep siswa kelas |
Sekolah Dasar?”. Tujuan dari penulisan paper ini adalah untuk memaparkan
implementasi media pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman
konsep siswa kelas I Sekolah Dasar dan metode penelitian yang digunakan adalah

kualitatif deskriptif.

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS 1 SD

Pemah adalah k seseorang untuk mengerti atau memahami

sesuatu yang diketahui atau diingat (Rahmat, Suwatno, & Rasto, 2018). Sedangkan
pengertian konsep menurut Churchill (2017) yaitu dasar dari proses berpikir yang
terbentuk melalui kerangka pengetahuan yang digunakan untuk mengelompokkan
suatu objek. Melalui pengertian kedua kata yang dijelaskan di atas, maka
pemahaman konsep merupakan suatu pemahaman yang dibangun dari pengetahuan
faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar konsep (Stem, Julie,

Lauriault, & Ferraro, 2018).

Pada umumnya, kemampuan kognitif siswa kelas 1 masih bersifat terbatas

schingga proses pembelajaran yang kontek | dan Ly gkan sangat
dianjurkan sehingga para siswa dapat memahami konsep materi yang disampaikan

oleh guru (Oktavia, Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Pembelajaran yang mudah
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dipahami oleh siswa kelas 1-3 SD adalah pembelajaran yang menghubungkan
konsep yang sudah dimiliki siswa dengan informasi yang baru (Zulvira, Neviyarni,
& Irdamurni, 2021). Sebagai landasan dalam membangun pengetahuan selanjutnya
(Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020), pemahaman konsep tidak hanya sebuah
kemampuan siswa dalam memahami materi, namun kemampuan untuk
menjelaskan dan mengaplikasikan sebuah materi dalam kehidupannya sehari-hari

(Febriyanto, Haryanti, & K lasari, 2018). Mantf: h konsep bagi

siswa dalam proses pembelajaran, (Ningsih, 2017) yaitu: 1) memudahkan siswa
dalam mengingat informasi; 2) memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran dengan informasi yang lebih ringkas dan sederhana: 3) memudahkan
siswa untuk menerima pengetahuan yang baru; 4) memudahkan siswa dalam
memecahkan masalah dalam kehidupannya: dan 5) menunjukkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diberikan. Oleh sebab itu, ketika guru menyampaikan
materi yang menckankan pada konsep, maka guru memerlukan acuan atau indikator
untuk mengetahui apakah siswa memiliki pemahaman konsep dari materi yang

mereka pelajari.

Indikator pemabh: konsep (Febriyanto, Haryanti, &
Komalasari, 2018), antara lain: 1) menafsirkan, kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ulang suatu konsep:; 2) memberikan contoh, siswa mampu
menemukan dan menggambarkan contoh dari sebuah konsep: 3)
mengklasifikasikan, siswa mampu mengkategorikan pengetahuan yang diterima: 4)
meringkas, mampu menggeneralisasikan poin-poin utama yang siswa temukan; 5)
membandingkan, terlihat dari siswa yang mampu melihat keserupaan dan
perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek. masalah, atau konsep: dan 6)

6

79



menjelaskan, kemampuan untuk membangun pemahaman yang dimiliki dengan

bahasa sendiri.

Setiap siswa dalam ruang kelas merupakan pribadi yang unik karena
segambar dan serupa dengan Allah (Berkhof, 2011). Keunikan pada diri siswa

terlihat pada saat siswa meresponi pengajaran yang diberikan oleh guru (Van

Brummelen, 2006). Setiap siswa memiliki k yang berbeda-beda dalam

memahami suatu konsep (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019). Hal inilah yang
menjadi tantangan bagi guru Kristen dalam menolong siswa untuk menemukan dan

mengembangkan konsep dan keterampilan yang mereka miliki berdasarkan

kemampuan berpikirnya (Grudem, 2000).

Py "

Berdasarkan p

di atas, p konsep adalah kemampuan

o 1
& ¥

siswa dalam

siswa dalam memahami materi yang di

mengaplikasikan pengetah ya pada kehid ya dengan bahasa sendiri.

Indikator acuan siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep, antara lain: 1)

siswa mampu menafsirkan peng dengan i materi yang sudah guru
berikan; 2) siswa mampu memberikin contoh atas materi yang guru berikan; dan
3) siswa mampu mengklasifikasikan sebuah materi dengan pemahaman konsep

yang dimilikinya. Pemahaman akan konsep materi diperlukan oleh setiap siswa

bagai dasar hami pengetah baru yang akan diberikan. Seorang guru
perlu ingat bahwa setiap siswa dalam kelas adalah pribadi yang unik. Hal ini karena
cara setiap siswa dalam memahami suatu objek yang berbeda-beda sehingga guru
perlu mengenal kebutuhan siswa dan cara penyampaian yang tepat agar siswa dapat

mendapatkan pemahaman akan materi dengan baik.
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MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI

Kemampuan berpikir diberikan Allah kepada manusia untuk menjalankan
tanggung jawab di dunia (Erikson, 2007). Dalam pembelajaran, guru berperan
scbagai fasilitator yang menyediakan kebutuhan para siswa sclama proses
pembelajaran (Lukman & Tantu, 2022). Selain sebagai fasilitator, guru Kristen
berperan sebagai agen rekonsiliasi dan transformasi siswa dalam ranah kognitif

maupun afektif (Knight, 2009). Van Bru len (2006) menyatakan bahwa adanya

peran guru menolong para siswa dalam dan

pemahamannya secara mandiri. Oleh sebab itu, guru Kristen diharapkan dapat
menciptakan scbuah pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga mampu

mendorong para siswa untuk belajar (Wardan, 2019).

Lukmono (2021) dan Sirait (2021) menyatakan bahwa Yesus sebagai
teladan bagi guru Kristen sangat memperhatikan komponen pembelajaran sehingga
kebutuhan para siswanya dapat terpenuhi. Dalam mengajar para muridNya, Yesus
menggunakan media yang variatif sehingga siswa dapat menyerap pengajaranNya
dengan baik (Legi, 2021). Media yang dipilih atau digunakan Yesus, misalnya roti
tidak beragi (Mat. 16:6,12), pohon ara (Luk. 21:29), uang (Mrk. 12:41-44), dasar
bangunan (Mat. 7:24-27), domba (Luk. 15:1-7), anak kecil (Luk. 9:10-17), bunga
dan burung di padang (Mat. 6:25-34), gembala (Yoh. 10:1-21) dan sebagainya

(Tamara, Pakasi, Wesly, & Sujoko, 2020).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
mendorong terjadi proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali
(Kustandi, Cecep, & Sujipto, 2011). Selain itu, media pembelajaran diartikan juga

8
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sebagai alat yang digunakan untuk menyampaikan materi, menarik perhatian, dan
merangsang pemikiran siswa (Tofanoa, 2018). Manfaat penerapan media dalam
proses pembelajaran (Anwar, et al., 2022), antara lain: 1) mengurangi terjadinya

Fad i P2
p penyampg materi; 2)

ptakan suasana belajar menarik dan tidak
membosankan: 3) proses belajar-mengajar lebih interaktif karena terjadi
komunikasi dua arah secara aktif antara guru dan siswa: 4) menghemat waktu dan
tenaga. Guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan materi karena melalui media,

siswa akan lebih mudah memahami pelajaran; 5) mampu meningkatkan kualitas

hasil belajar siswa; dan 6) mendorong siswa untuk mencintai dan gemar mencari

N 5

ilmu pengetal Terdapat 3 jenis dari media pembelajaran
(Pakpahan. et al., 2020), antara lain media visual, media audio, dan media audio
visual. Selain itu, Leshin, Pollock & Reigeluth (dalam Arsyad, 2015)
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu 1) media berbasis
manusia (guru, tutor); 2) media berbasis cetak (buku); 3) media berbasis visual
(grafik, gambar, slide): 4) media berbasis audio-visual (video, film, televisi); dan

5) media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif

video).

Variasi dalam kegiatan pembelajaran merujuk pada tindakan dan perbuatan
guru yang disengaja ataupun spontan, dengan maksud meningkatkan perhatian
siswa selama pelajaran berlangsung (Darmadi, 2011). Menurut Widiasih, Widodo,
& Kartini (2017), serta Abdullah (2016), penggunaan media bervariasi dapat
diartikan sebagai penggunakan media yang beragam yang memuat pesan verbal dan
non-verbal dalam menyampaikan materi pelajaran, baik media yang berbasis visual,
audio visual, maupun elektronik. Variasi dalam penggunaan media (Maryani &

9
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Sopiansah. 2019), antara lain: 1) Variasi media visual dapat diartikan sebagai
penggunaan alat dan bahan ajaran khusus untuk komunikasi seperti buku, majalah,
peta, globe, papan tulis, gambar, grafik; 2) Variasi media audio memerlukan
kombinasi dengan media visual dan media taktil, contohnya pembicaraan anak

EE |

didik, rekaman bunyi suara, yang i i dengan pelaj

3) Variasi media taktil merupakan media yang memberikan kesempatan kepada
anak didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan ajar dalam bentuk

model.

Dalam menerapkan media pembelajaran di kelas, guru perlu memperhatikan

tahapan penggunaannya (Abu, 2011), yaitu: 1) persiapan. Tahapan awal sebelum

halai
L J

berlangsungnya yaitu: b RPP, lajari  tujuan

PEi)

halai o)
P ’ P P

materi, memilih media, berlatih menggunakan
media, menyiapkan dan mengatur media, dan memastikan tempat mengajar. Tahap
ini menentukan keberhasilan penggunaan media pembelajaran di dalam proses
belajar-mengajar; 2) penyajian. Tahapan pada awal pembelajaran  untuk

menciptakan suasana belajar, yaitu: meny: ikan p minat

P

1

siswa, ) tujuan, jelaskan apa yang harus dilakukan siswa, menjaga
suasana belajar, menjaga penampilan guru; 3) penerapan. Tahapan penggunaan
media dan evaluasi; serta 4) kelanjutan. yaitu: pendalaman materi (diskusi hasil tes

& membuat rangkuman) dan tindak lanjut.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah adalah sarana yang digunakan guru dalam menyampaikan

pesan (materi pelajaran) kepada siswa. Penggunaan beragam media pembelajaran
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mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. serta meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa. Tahapan penggunaan media pembelajaran yang

penting bagi guru, antara lain persiapan, penyajian, penerapan, serta kelanjutan.

MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI DALAM MENGUPAYAKAN

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS I SD

Proses belajar menyebabkan terjadinya perubahan pada seseorang baik
dalam sikap maupun tingkah laku karena adanya transformasi pengetahuan
(Arsyad, 2015). Beberapa faktor yang memengaruhi kegiatan proses belajar di
antaranya guru, siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan
(Yumriani. Maemunah, Samsuriadi, Tapa, & Burbakir, 2022). Pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, siswa perlu didorong untuk
mengkonstruksi pengetahuan di dalam pikirannya (Huda, 2021). Guru sebagai
Jjembatan pengetahuan bagi siswa (Munirah, 2020) diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang mampu merangsang para siswa untuk aktif berpikir sesuai
dengan kebutuhan mereka (Purwanti, 2022). Hal inilah yang menjadi tantangan
bagi guru Kristen dalam memfasilitasi kebutuhan siswa sehingga mereka dapat
menemukan pemahaman konsep berdasarkan kemampuan berpikir yang mereka

miliki (Grudem, 2000).

Pemahaman konsep tidak hanya sebuah kemampuan siswa berupa

penguasaan materi namun ker untuk menjelaskan dan r plikasikan

P &

sebuah materi dalam kehidupannya sehari-hari menggunakan bahasanya sendiri
(Febriyanto, Haryanti, & Komalasari, 2018). Kurangnya pemahaman konsep siswa

akan menyebabkan siswa sulit untuk memahami pengetahuan baru yang diberikan
11
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(Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020). Pemahaman konsep para siswa tidak terlepas dari
peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran (Radiusman, 2020). Dalam
proses belajar-mengajar, guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan dan
memberikan kebutuhan siswa selama proses pembelajaran (Lukman & Tantu,

2022). Van Brummelen (2006) menyatakan bahwa tujuan guru sebagai fasilitator

agar para siswa dapat hami dan b pemah ya secara mandiri.

Setiap siswa memiliki kemampuan memahami suatu konsep yang berbeda-
beda (Aseptianova, Sulton. & Lia, 2019). Kemampuan berpikir para siswa kelas |
SD menurut Piaget (Nurisan & Agustin, 2013) berada pada tahap operasional
konkret, dimana anak mampu berpikir secara logis dan sistematis mengenai benda-
benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret. Berdasarkan kemampuan berpikir,
pembelajaran yang dibutuhkan para siswa kelas I SD adalah pembelajaran yang

kontekstual dan meny: an, sechingga mampu menolong mereka dalam

memahami konsep yang disampaikan guru (Oktavia, Neviyarni, & Irdamurni,
2021). Menurut Putra, Islamiati & Komalasari (2020), salah satu cara yang dapat
diterapkan oleh guru dalam menumbuhkan pemahaman konsep siswa adalah
melalui media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran harus dilakukan guru
dengan bijak agar sesuai dengan kebutuhan para siswa dalam membangkitkan
minat belajamya (Hasan, et al., 2021). Kriteria dalam memilih media pembelajaran
(Jalinus & Ambiyar, 2016), antara lain: 1) tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian
dengan materi; 3) karakteristik siswa: 4) gaya belajar siswa (audio, visual, dan

kinestetik); 5) lingkungan; dan 6) ketersediaan fasilitas pendul Penggunaan

media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar juga mampu mendorong siswa
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untuk gemar menggali sumber ilmu pengetahuan (Gawise, Nurmaya. Jamin, &

Azizah, 2022).

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa
adalah kurangnya minat belajar siswa (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). Hal ini
dikarenakan penggunaan media konvensional yang monoton seperti papan tulis dan
gambar-gambar yang terdapat di buku cetak masih digunakan dalam pembelajaran
(Aripin & Suryaningsih, 2019) membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media bervariasi yang guru
gunakan dalam kelas bukan hanya mampu meningkatkan minat belajar siswa, tetapi
juga dapat membantu para siswa memahami konsep materi schingga dapat
meningkatkan hasil belajar mereka (Tammu, 2017). Menurut Kustiawan (2016),
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media bervariasi akan lebih tinggi

dibanding siswa yang diajar menggunakan media konvensional .

Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran bervariasi menolong guru
dalam menarik minat belajar para siswa. Dalam mengimplementasi media
pembelajaran guru perlu memperhatikan tahapan penggunaan sehingga mampu
menolong para siswa dalam memahami materi pelajaran. Pembelajaran yang
kontekstual dan kreatif sangat dianjurkan untuk diterapkan kepada siswa kelas I SD
sehingga dapat membimbing mereka kepada sebuah pemahaman sepanjang hayat

(Zendrato, Putra, Cendana, Susanti, & Munthe, 2019).
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PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS I SD PADA PEMBELAJARAN

Pemahaman konsep penting untuk dimiliki oleh siswa, hal ini dikarenakan

konsep pakan dasar bagi siswa untuk menerima pengetahuan

yang baru. Indikator kurangnya pemahaman konsep pada siswa seperti belum
mampu mengungkapkan ulang suatu konsep, belum mampu memberikan contoh
dari sebuah konsep, serta belum mampu menemukan perbedaan atau persamaan
dari suatu objek yang diberikan oleh guru.

Tabel 1. Indikator dan Data Pengamatan Kurangnya Pemahaman Konsep Siswa

Indikator Data Permasalahan
Siswa mampu menafsirkan pengetahuan dengan  Siswa belum memahami konsep hitung
mengingat materi yang sudah guru berikan. penjumlahan bilangan cacah 1-20 mclalui

soal yang diberikan oleh guru secara lisan.
(Lampiran 1, Hal.30)
Siswa mampu memberikan contoh atas materi  Siswa tidak dapat memberikan contoh
yang guru berikan tempat melakukan perilaku baik atau tidak
baik melaluigambar yang guru tampilkan di
papan tulis.
(Lampiran 3, Hal 37)
Siswa mampu mengklasifikasikan sebuazh materi  Siswa belum mampu mengkategorikan
dengan pemahaman konsep yang dimilikinya bunga ke dalam kelompok tumbuhan ketika
diberi pertanyaan oleh guru.
(Lampiran 5, Hal. 43)

Pada pembelajaran Matematika kelas [ pada salah satu sekolah dasar swasta

di Jakarta Barat dengan topik “Pengurangan Bilangan Cacah 1-20”, ditemukan 8

dari 16 siswa yang belum dapat hami konsep penjumlahan bil cacah

ketika diberi soal secara lisan (Lampiran 1, Hal.30-33). Dari 8 siswa terdapat 5
siswa yang masih memerlukan bimbingan dari guru secara pribadi untuk
menghitung bilangan cacah di atas 10, dan 3 siswa lainnya hanya mampu
melakukan perhitungan penjumlahan bilangan 1-10. Bentuk soal adalah 1) [2 +4 =
L Ji2)[5+6=..]:3)[17 +3=...]; dan 4) [14 + 8 = ...]. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum memiliki pemahaman konsep materi penjumlahan yang

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Pemahaman konsep siswa pada topik
14
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sebelumnya sangat berpengaruh bagi siswa dalam memahami topik materi
selanjutnya (Ningsih, 2017). Media yang digunakan adalah media visual berupa
buku cetak dan soal bergambar. Penggunaan media ini masih belum optimal dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Terlihat dari 16 siswa, terdapat 6 yang
fokus pada pembelajaran guru dari awal hingga akhir. Sementara 10 siswa lainnya
masih belum bisa fokus, dimana terdapat siswa yang mengobrol saat guru
menjelaskan serta siswa yang menangis saat mengerjakan latihan mandiri

(Lampiran 2. Hal.34-36).

Selanjutnya pada observasi di kelas I pada sekolah dasar swasta di Jakarta
Barat, ditemukan pada latihan terbimbing di mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
mentor, 9 dari 15 siswa tidak mampu menjawab pertanyaan guru tentang “di mana
aktivitas ini dilakukan?” berdasarkan gambar yang guru tampilkan di papan tulis.
Hal ini menunjukkan siswa belum memiliki pemahaman konsep terhadap materi
pelajaran, di mana siswa yang memiliki pemahaman konsep akan menunjukkan
keaktifan dalam proses belajar-mengajar Khususnya pada tanya-jawab (Suhaemi,
Asih, & Handayani, 2020). Media yang digunakan dalam pembelajaran selain guru

berupa cetak, buku tulis, serta tugas mereka (Lampiran 3, Hal.37-40).

Berdasarkan observasi pada mata pelajaran Agama Kristen, seluruh siswa
kesulitan menjawab pertanyaan guru mengenai “Bunga diciptakan pada hari ke
berapa” menggunakan gambar bunga yang dilukis guru di papan tulis (Lampiran 5,
Hal 43). Butuh waktu 5 menit bagi semua siswa untuk menjawab pertanyaan

tersebut. Sari (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep

akan jukkan kemamp ya dalam mengklasifikasikan sebuah materi
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dengan pemahaman konsep yang dimilikinya. Melalui pembelajaran yang guru
lakukan, siswa menunjukkan respons yang Kurang aktif dalam menjawab
pertanyaan. Hal ini terlihat pada saat tanya-jawab, hanya beberapa siswa yang
antusias menjawab. Media yang digunakan berupa gambar yang dilukis oleh guru

di papan tulis menggunakan spidol hitam (Lampiran 5, Hal 43).

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka terlihat bahwa
setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami
suatu konsep (Aseptianova, Sulton, & Lia, 2019), sehingga cara yang dapat guru
lakukan untuk memfasilitasi pemahaman Konsep siswa melalui penggunaan media
pembelajaran yang bervariatif (Anwar, et al., 2022). Siswa kelas I SD memerlukan

suasana pembelajaran yang meny kan dan kontekstual dalam b

materi pelajaran. Oleh sebab itu, sebagai fasilitator guru sangat diharapkan mampu
menciptakan lingkungan dan motivasi belajar yang tepat bagi para siswa (Van
Brummelen, 2006). Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2015) bahwa
penggunaan media dalam proses belajar-mengajar dapat meningkatkan efektivitas

pembelajaran.

PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN BERVARIASI PADA SISWA

KELAS 1SD

Solihin, Sugiarti, & Wijaya (2019) mengemukakan faktor-faktor yang
menyebabkan lemahnya pemahaman konsep siswa antara lain informasi yang
diterima siswa kurang lengkap, pengalaman siswa untuk mengeksplor pengetahuan
yang kurang, dan minat belajar dari diri siswa yang kurang. Nuraini, Sutama, &

Narimo (2019) menyatakan bahwa guru berperan dalam menciptakan suasana kelas
16
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yvang menantang dan menarik melalui metode dan media yang mendukung
pembelajaran  sehingga mampu memfasilitasi siswa dalam mengasah

pemahamannya.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada pembelajaran Agama
Kristen kelas I SD dengan topik “Penciptaan Allah™ berupa alat peraga (Lampiran
4,Hal41-42). Alat peraga yang digunakan berupa gambar berwarna namun tidak
dari contoh ciptaan Allah yang disebutkan dalam Alkitab, misalnya awan, laut,
tanah, pohon, rumput, bunga, matahari, bulan, bintang, burung, kupu-kupu, ikan,
jerapah, gajah. manusia. Guru menjelaskan urutan penciptaan menggunakan alat

peraga dengan cara pelkan berdasarkan urutan pencip pada kotak kecil

yang guru gambar di papan tulis (Lampiran 5, Hal 43-46). Hal ini guru lakukan

bersama dengan para siswa. Selanjutnya untuk gecek pemat siswa
mengenai materi ini, guru meminta dua orang siswa untuk menjelaskan kembali di
depan kelas menggunakan alat peraga. Para siswa menunjukkan respons yang

antusias saat guru meminta untuk mencoba langsung di depan kelas. Penggunaan

media gambar p iptal belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan di mana siswa dapat mudah r hami pembelajaran dengan lebih
cepat sehingga hasil belajar siswa dalam proses pembelaj dapat kat

(Setiyani, et al., 2021).

Selanjutnya pada pembelajaran M ika dengan topik ““Pola Bil.
guru mengajar menggunakan media pembelajaran berupa power point interaktif
tanpa backsound untuk memfasilitasi pemahaman siswa (Lampiran 6, Hal 47-48).

Guru menyampaikan materi menggunakan power point yang berisi penjelasan
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materi dan gambar-gambar berwarna yang diberi fitur animations untuk menarik
minat belajar siswa (Lampiran 7, Hal49-50). Gambar yang termuat pada power
point, misalnya anak laki-laki, anak perempuan, bola volley, tomat, persegi panjang
dengan beraneka macam warna, segitiga, persegi panjang, pensil, dan payung
(Lampiran 8, Hal 51-55). Hal ini guru terapkan karena setiap siswa memiliki
beragam keunikan dalam memahami materi. Para siswa menunjukkan respons
senang dan aktif terhadap pembelajaran yang guru lakukan. Setelah itu guru
memberikan latihan mandiri dalam bentuk soal bergambar kepada siswa. Hal ini
dilakukan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Dari 16
siswa yang hadir, terdapat 14 siswa yang mampu mengerjakan soal yang terdapat
pada buku cetak dengan baik dan benar sesuai instruksi. Dalam pembelajaran ini,
terlihat bahwa media pembelajaran berperan menolong siswa untuk memahami

pembelajaran yang diterima.

Selanjutnya pada pembelajaran Pancasila dengan topik “Aturan di Rumah
dan di Sckolah”, guru memfasilitasi pemahaman konsep siswa menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi berupa gambar berwamna dan video. Guru menarik
minat belajar siswa dengan mengajak mereka bernyanyi lagu “TAAT” yang berasal

dari internet (Lampiran 9, Hal.56-61). Hal ini menunjukkan siswa yang antusias

Qeal

dan senang. ya guru menyampaikan materi menggunakan video
pembelajaran dengan durasi 2:53 menit dari internet. Dalam video pembelajaran ini
terdapat penjelasan mengenai pengertian aturan, sifat aturan, contoh aturan di
rumah, contoh aturan di sekolah, serta mengapa aturan harus dilakukan. Setelah
menyampaikan materi, guru mengecek pemahaman siswa melalui tanya-jawab.
Pertanyaan yang guru sampaikan, antara lain: 1) Sebutkan contoh aturan di

18
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sekolah!: 2) Mengapa anak-anak tidak boleh berlari-lari di dalam kelas?; serta 3)
Apakah aturan boleh dilanggar?. Hal ini sesuai dengan tahap ke-4 dalam
penggunaan media pembelajaran yaitu untuk mengecek pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah diberikan (Abu, 2011). Melalui pembelajaran ini terlihat bahwa
siswa sudah memiliki pemahaman mengenai materi ini yang terlihat dari keaktifan

hoati

selama pembelajaran (Lampiran 10, Hal.62-63). P media p

variatif membuat siswa lebih fokus (Nirmawati, 2018) sehingga mampu memahami

materi yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
siswa dalam memperoleh pemahaman sebuah konsep tidak lepas dari peran guru
dalam memfasilitasi pembelajaran (Rahmat, Suwatno, & Rasto, 2018). Guru
sebagai fasilitator berperan dalam menyediakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dengan menyajikan berbagai media pembelajaran yang
memberikan ruang untuk siswa dalam mengolah pemahamannya (Safitri, 2019).
Namun, penerapan media dalam proses belajar-mengajar harus  dilakukan
berdasarkan tahapannya. Hal ini dilakukan agar mampu menolong siswa dalam
memahami dan mengonstruksikan pengetahuan terhadap konsep materi pelajaran.
Oleh sebab itu, guru perlu bijak dalam memilih media pembelajaran yang akan
digunakan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa dalam

memahami materi (Nurseto, 2011).
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PEMBAHASAN

Pemahaman konsep adalah landasan dalam membangun pengetahuan yang
utuh dan benar (Arifin, Yanti, & Fauzan, 2020). Melalui pemahaman konsep, siswa
mampu mengidentifikasi, memberi contoh, serta mengklasifikasikan pengetahuan
yang diperoleh dalam proses pembelajaran dengan tepat. Para siswa kelas [ SD
masih kurang memiliki pemahaman konsep atas materi yang diberikan. Hal ini
terlihat dalam keaktifan para siswa dalam meresponi pembelajaran yang diberikan.
Siswa yang sudah memiliki pemahaman konsep akan terlihat melalui keaktifan

mereka dalam proses belajar-mengajar (Suhaemi, Asih, & Handayani, 2020). Salah

PR L 1

satu faktor yang menyet

an kurangnya p p siswa adalah minat
belajar siswa yang kurang (Solihin, Sugiarti, & Wijaya, 2019). Hal ini dikarenakan
penggunaan media konvensional yang monoton seperti papan tulis dan gambar-
gambar yang terdapat di buku cetak masih digunakan dalam pembelajaran (Aripin
& Suryaningsih, 2019) membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Pemahaman Konsep siswa kelas I SD terhadap materi
pelajaran dapat terbentuk melalui penerapan media bervariasi. Penerapan media
pembelajaran bervariasi dalam proses belajar menjadi salah satu solusi bagi guru

dalam memfasilitasi siswa dalam mengasah pemahaman konsep terhadap sebuah

pengetahuan.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:27) yang istimewa karena memiliki akal budi
schingga dapat berpikir berbeda dengan ciptaan Allah yang lain. Manusia yang

telah jatuh di dalam dosa karena melakukan hal-hal menyimpang dari kehendak
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Allah, kemudian dipulihkan melalui penebusan Yesus Kristus. Salah satu sistem
pemulihan yang Allah gunakan adalah melalui pendidikan Kristen diharapkan dapat
membimbing setiap siswa untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas
setiap hal yang terjadi dalam kehidupannya (Knight, 2009). Oleh karena itu,
pendidikan Kristen harus berpusat pada Kristus, berorientasi pada siswa, dan

diarahkan oleh guru.

Salah satu natur manusia adalah cinta akan kebenaran (Calvin, 2000),
sehingga sepanjang hidupnya manusia akan terus mencari pengetahuan yang benar.
Knight (2009) menyatakan bahwa kebenaran Firman Allah merupakan
pengetahuan yang utuh dan benar. Salah satu sumber pengetahuan dalam proses
pembelajaran adalah guru (Tung, 2013). Salah satu peran guru dalam pembelajaran
adalah sebagai fasilitator (Van Brummelen, 2006). Menurut pendapat Sanjaya,
Wina, Budimanjaya (2017), serta Darmadi (2019), guru sebagai fasilitator bertugas
memfasilitasi semua kebutuhan siswa serta menyediakan peluang, sehingga siswa

h h 141

dapat gun  per ya i pengetahuan yang guru berikan

berdasarkan kreativitas masing-masing siswa. Oleh sebab itu, guru Kristen scbagai
fasilitator tidak sekedar menyampaikan informasi pengetahuan, tetapi guru

memberikan para siswa k r untuk bangkan karunia yang dimiliki

&

dalam by lan terhadap keb an Allah, melalui setiap pelajaran

di dalam kelas.

Pengetahuan yang diberikan Allah memampukan guru untuk menerapkan
dan mengembangkan pembelajaran yang efektif dan inovatif, serta menjawab

permasalahan yang ada dalam ruang kelas. Yesus sebagai teladan bagi guru Kristen
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dalam memenuhi kebutuhan para muridNya dalam memahami pengajaran yang
diberikan melalui media pembelajaran bervariasi (Legi, 2021). Lukmono (2021)
dan Sirait (2021) menyatakan bahwa dalam memfasilitasi pengajarannya, Yesus
sangat

hatikan komponen-k pembelajaran. Hal ini karena Tuhan

P L

Yesus ingin semua kebutuhan para muridNya dalam pembelajaran dapat terpenuhi.
Sebagai seorang guru, Tuhan Yesus sangat paham akan kebutuhan para murid yang
beragam, sehingga dalam proses pengajaran yang dilakukan Yesus juga sangat
memperhatikan lingkungan, metode, dan media. Oleh sebab itu, guru Krisien
bertanggung jawab dalam memfasilitasi pembelajaran schingga siswa dapat

bangkan p h konsepnya (Lukman & Tantu, 2022).

'S EF

Guru Kristen dapat menolong para siswa untuk memiliki pemahaman
konsep pelajaran berdasarkan perannya sebagai fasilitator. Dalam mengupayakan
pemahaman konsep para siswa kelas I SD diperlukan suasana belajar yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Pembelajaran yang dibutuhkan para siswa kelas I SD
adalah pembelajaran yang Kontekstual dan menyenangkan, schingga mampu
menolong mereka dalam memahami konsep yang disampaikan guru (Oktavia,
Neviyarni, & Irdamurni, 2021). Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam
menciptakan suasana belajar yang mendukung minat belajar siswa adalah
menggunakan media pembelajaran bervariasi. Penggunaan media bervariasi
membuat pembelajaran menjadi tidak monoton dan membosankan. Media yang
digunakan dalam proses belajar-mengajar, antara lain guru, buku, gambar, video,

musik, dan slide. Melalui media pembelajaran yang bervariasi para siswa akan

tertarik untuk gembangkan kemampuan berpikir mereka dalam memahami

konsep pelajaran.
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Dalam mengupayakan pemahaman siswa terhadap konsep materi melalui
media pembelajaran bervariasi terlihat meningkat jika dilihat melalui keaktifan para

siswa dalam pembelajaran (Lampiran 7, Hal 48-49; Lampiran 10, Hal.61). Media

belai di 1
B s YAUESAIE

an dalam proses belajar-mengajar, antara lain: guru,

buku, gambar, video, musik, dan slide. Dalam hal ini, penerapan media

h

pembelajaran bervariasi sangat perlu diterapkan secara konsi dan guru
fasilitator perlu terus memenuhi kebutuhan para siswa dalam pembelajaran sesuai
karakteristik mereka. Melalui media pembelajaran bervariasi, guru menolong siswa

dengan suasana belajar yang kontekstual dan menyenangkan schingga siswa akan

tertarik untuk bangkan ki p berpikir mereka dalam memahami

& &

konsep pelajaran yang diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Pemahaman konsep adalah dasar berpikir yang perlu dikembangkan oleh

siswa dalam kan scbuah p yang utuh dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep perlu dimiliki untuk kan scbuah p h yang

S

sesuai kebenaran Allah. Pemahaman konsep dalam proses pembelajaran menolong
siswa dalam membangun pengetahuannya berdasarkan kreativitas mereka masing-
masing. Kurangnya pemahaman konsep pada siswa akan menyebabkan siswa sulit
uniuk menerima pengetahuan yang baru. Oleh Karena itulah, pemahaman konsep
perlu dimiliki oleh setiap siswa. Dalam hal ini, peran guru sangat dibutuhkan dalam
memfasilitasi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, agar siswa mampu
menemukan pemahaman konsep dari sebuah pengetahuan. Guru Kristen sebagai
seorang fasilitator diperlengkapi Tuhan untuk menolong para siswa dalam
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an dan bangkan pemah konsepnya secara mandiri melalui

pembelajaran yang efektif dan kreatif. Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam
memfasilitasi pemahaman konsep siswa menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi. Penggunaan media pembelajaran bervariasi dalam proses belajar-
mengajar menolong para siswa untuk mendapatkan pemahaman konsep
berdasarkan kreativitasnya dalam berpikir.

SARAN

Media pembelajaran bervariasi diberikan melalui peran guru dalam proses
pembelajaran, guna mendorong siswa dalam menemukan pemahaman konsep.
Dalam penulisan paper ini, terdapat kekurangan dan keterbatasan penulis karena
media pembelajaran harus selalu dikembangkan oleh guru sesuai karakteristik
siswa dan ketersediaan sarana. Paper ini hanya berfokus pada pemecahan masalah
melalui media pembelajaran bervariasi dalam mengupayakan pemahaman konsep
para siswa. Terdapat saran bagi penulis berikutnya melalui kekurangan dan
keterbatasan penulis untuk membahas lebih lanjut mengenai topik paper ini, yaitu
dengan mencoba media pembelajaran lainnya yang dapat mengupayakan
pemahaman konsep siswa. mempersiapkan tindak lanjut bagi siswa yang masih
kurang memiliki pemahaman Konsep seperti penggunaan metode belajar yang dapat

mendorong minat belajar siswa.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1| - RPP 1

& UPH Teachers College
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sckolsh 2 SD Kristen Kalam Kudus Tangkilie

Bidamg studi = Matematiha
Semester'Kclas /1

Topik : Pengurangss Bllangan 1. 20
Tanggal = 10 Agustus 2022

Alokasi Wakts 2 2038 menit

WAWASAN KRISTEN ALKITABIAH:
Wenderfully Mede
(Bagsimana Mits memakami chustensi kits di hadapas Allah)
Tuban menciptakan manusia di dalam peta dan ketcladan-Nya sendiri. Olch schab it kita
dapat berelasi dalam kasih dengan Allah, dan diberikan tanggung jewab kepada manusia
:hmapznhhbuﬂ&uwpnbdapu'uﬁvhl”&pn—-d
el P bk h

dapat

schari-han schaga tndakan dalam mengelola bami.

MATERI PEMBELAJARAN:

KONSEP-KONSEF KUNCE:

Fungsi, Schab akibat, Reficksi

EXDURING UNDERSTANDING:

Allsh mencptakan masesis dengan banysk kemampuan untuk memubakan Toban

ESSENTIAL QUESTION:
Bagamana Allah mencuptakan masesia’
Allah ingin ka yng ?
Mengapa Allah ingin kit mengenbangkan konampaan yasg ks milks’
Allsh ingin kta s kita?
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Nognauf

mapy bilangan 1-20
Afekeif:
Pukemator:

Murd sudah mampu maryclesskan musalab shari-han yaag berkadan
dcngan ponyemistun bilsngan 1-20

Nognuif
Mund mampe meaghrtung peagarangan bilangan cacah melalui gambar
yang dibenikan dengas benar

belangan cacsh

hasil
berdasarkan soel yang gure benkan dengas benar
Afekeif :

TuavaN

PEMBELAJARAN | 1 rit masape srcnghus sturan dulass mekskcskan pengumsngen

ilamgan cacsh dengan benas
Puikemotor

P akan masalah bulasgan cacsh
dengan buk dan benar tanga bantuss guru.

Strategt pembelajaran
Strateys Langaung (Diwect I

Coramah, Tanysaw b, demonstio, das Latdan

Strategl
Metode
Aktivitas

Prosedur Materl Wakts

PENDAHULUAN buku pelaaran mutematika (duky cetak
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Aktivitas Prosedur Wakiu
T. Mcunpakkan 1 woal yang  berbods
(penjumiahan & penguangan) wstuk
memustikan  babwa pas mund
PRESENTASI mengetahul  perbedasn  kodwa  model
A 1 Geu
mendemonstraskan
r“"_' e mengena:
2 pengurangan mclalui benda yang terdapat
& o rauny kelas.
. 3. Guru menamyskan mengenai apa yang
ngk o siswa ketabui mengenai pengarangan.
pombemn | 4 Gum menjehaskan mengenas
Apa yang dimaksad peagurangan
Sumbul dakis perhuungas pongurgan
LATIHAN
TERBIMBING
Dikatkan dengan
Garu S sod yang &
Perilake syata tampilkan & papan tulis untuk dikerjskan
(mis.. akuif) bersama-sama.
Lathan unpa
penakty
Cek permahaman
rEsuvTor
Permyatass
dani X "
pembelaparan dan o
tcatang apa yang sudad dipclagan
Snperanan sl | G menutup kelas delam doa
Cek pemahaman
LATIHAN
SENDIRI
Do Ganu meminta para siswa untuk menubs soal
Jemis dan yang gure tampilkan & papun sulis melaba
Py proyekioe.
Wakns dan umpan
balik
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mengenai “Peagurangan Bilangan Cacsh 1.20". Pads bagisn pembuka
yang skan dipelyjan. Namun saya mengalami kendala. di mana bondui
kelis yang sangat bdak terkoatrol Para sswa terbihat sulit fokus wntuk

W-.AL‘— ulang.
Refiekst ¥ wswa yang belum mampe menghung penyumishan. Kekwatan dalam
Mahastswa Guru | pembelajaran i adalsh mater sudah teraab. Namun pade saat
setiap sest mencrapkannys didalam kelas terdupst bebermpa hal yang bebum
mengajar

Romentar Curu Mentor
Ketdha muicn lonlang porgurspan. mubsene s guns depel sosese dongan buk bepads mundeny s
Lurcna RPP mahusesn s yang dibuad telah wcosss dan Scraphan Aetiba mcupaer ictop ads scdibt
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LAMPIRAN 2 - REFLEKSI 1

REFLEKSI MENGAJAR |

Pe i pada hari Rabu, 10 Agustes 2022 pukul 09.55.11 05 dengan
muta pelajran Matcmatka ds kelas | SD. Dulam pongaganan portamss s says menysmpadan
mateni “Pengurangan bilangan cacah | sampai 207, . yang dumnbay
dan mereview matens Mund diberikan boberapa soal dari 16 nvand hads
ducrmkan X orang yang kesulnan dalum menyawab soad yang dibenkan secara lsas. Dan §

saswa siswa dah bise 120, namun dalams lngloh.

— R e—— 3 —
E 41 110 Melalu maten dapat terlihat kemampusn
siswa sebelum masuk ke dalam materi pembelajaran yang bare. Misalnya pada scal 17 + 3 =
. ssswa sudsh mensdiki koasep ontuk pengamishan dengan sngha di st 10 maka siswa aksn

17di angka 3 di jan. Scbags: gury schagm pembimbeng
penjumishan mcnggunak an wal yang says tuls & papan selis.

Prinsip yang penting demibiki oled sctiap. i buban
Banya untuk mendapatkan prestasi di dalam kelas, melankan untuk membentuk karskter dan
mental manusia. Mckiba pernama saya mendspatkan bahwa mund saya measidiki

gaya belajur yang berbeda, schingga says memiliki strategs pengajaran bukan hasys mesode
cornmah melninkan sds tamys jowsh, diskuei, serts melalui media yang mendukung gaya

Delajar yang dimiliki oleh para siswa. Pada han ini, media yang
oy gunakan hamya buku cetak. Seschah mengenhus keunkan pars siswa dalum mencnma
A masih P

Ak koasep yang ditenma.

T dn dal g b
skep sisws. S " " P ke
billan, h1-20 N Sekif,

mconaliks rass ngem tabes dan skuf selama proses Melalus hari ini,
menemukas beberaps mund yang tidek fokus Tidak serdapatnys peraturan kelas yang
paca bel sitwass kelas pada pengaaran saya

yang potama sangat salit terk ! sclama g y tordapat macrupss
dani siswa yang ingin ke wilet stau sswa yang u ! L
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Pp—— pa— el i —
pengemabuan kepada pars siswa. Dari 16 yang fo
dari awal hinggn akhir. Sementara 10 siews laimoys masih belum bisa fokus. Hal ini tertihat
karena adenyn siswa mengobeol saal guns menjelaskan dan siswa yung mesangis saat
yakan Lith din 120 hal yang sy lakukan schagai adalah 3
dan mcmints sswa scrschut untuk mengawab sal yang dibcrikan Sclain wu. bags siswa yeng
menggangge pembclamran diberkan teguran sctelah ite says memanta mund untek duduk di
depan Ketika mendapath an tegurn kedus sctiap mund mulai efektif dalam hebagar dun mulas
fokus. Olch sctub it kompetensi yang harus dimili goru salah satanya adalah mumpa
adamys konsckucnsi atas perbustan sisws yang salah (Rozana, ot ol 2021) Scorang gens
yang, dan beruy ik membentik karakicr
murid menjadi serapa dengan karakter Krists. Dulam hal imilsh saya melihat penyertasn
Tuhan dalam jaran saya dan bagai says il sctiop & dalam
kclas.

Sctiap kompones dalam RPP sangat penting karena melalui hal terseben kita dapat
axngukur Leberbasilan mengapar wria mckha apabah cara stratcgs metode Axa sudah icpat
atas bedum. Swaicgi yang saya gunskan yuitu Direct Mesowction dimana says menjelaskan
wears langsung maten pengurangan dengan wal-wal yang terdapat pacs buky cotak aswa
atas soal yang saya buat scndin. Modia pesbelajaran yang saya gunakan berupa buku ceuk

P y = ngha yeng e S
oy Prap entimnal delemm a——

dibat dari — S
siswa tidak antusios dlam menjrwab yang diberikan Schagai gura
Krsten saya dengan doa. Namun dalam pembelagaran

pentama i sayn tdak melakukannys karena akufitas terscbut sudah dilakukan olch guru
mcntor.

Lismhumean belajar vang s palibh yaiis hoghungan v sag mcs cnasan. aasn bl
a belum dagat terwuud karena garu masih mesyesuaikan din dengan komdisi sswa. Yang
cngadi penghalang bagi ssys ymtu hetiks nengaju ads ssws yang bermam aumn dengan
memekul meja Hal ini menyehabkan siswa yang lun tidak dapat fokus mendengarkan
penjelasan. Mehbsi mi ssys mencobs untuk membenkan semangst kepads mund dan
clabuban peran say s scbagai possmtun. Dalam borkomvamitas & schulsh says menosba untek.
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berkontribes) mengkuti sctigp kegutan yang ada dari rapat guru atss pun devosi yang &
adakan di sekolah.

Knitcraa yang saya gunskan yoits mcaggunskan poslaimn skap dalam pembclagamn
& beberapa indikator pezilaian. Hal melidat keb A
aayn meadadik kasakicr nau pun memboatuk morcka mengadi kebih baik. S<tuap pembelagarn
sangst perhs & ukur termasuk pesilatan karakter siswa. Tujusn akhir dan pengmjaras i ymity
mengajer sswa untuk macn sena pendaku yang pah
serhadap staran
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LAMPIRAN 3 - LEMBAR OBSERVASI

& UPH Teachers College

L2

helay
Sewi ke B Topik - Perilaba baik dan tdah baik

Nasn Gurw - Nothania Carives Dewi, S Hark Tanggal : Jumat /S Agustus 2022
9 <1 (Satu) Studi - Bahans laduncia
Perun dua Notur Gurs (Role and Notwr of the Tocher)

Eahu Persiapan Gury
At o tiskekim appa vt ilskiskan srors dalarm momper aapim perricbiyaran s o Selasr
apat beryhan dengun buak

hetiha mengmar. Sclampuinys. bordmerban (ahu-fakls iornchet, llsdan luus yau
Wipat andi rempulim.
Tujunn pembelijaran: Fahn:
Mund mampu AT Gilam posbelgarin |- 19 dan 16 und sangst berpertisiant akal
Mund susspu membedidsn penlsky yung wclama
bk dan ek baik < 10 dun 15 mund yerg hade dalm
- Mund mempu menychutkan ompat dilam pembclijaran smgal ki mosawab st
mclabukan aktivie buk donges bone wary .
- Musd merssdis wndsd soul boserta [ - 6 s yang hadie sampu scsychuiun
o uben yany diberikan desgan rapi tompal dubarn melakifom akiivies buk
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Fohun: Pola lnteraksi

Buamans mirs botberabss doagan pars wsts y ang skl muspun il dailam memben ropom pads
A ! Kebw v kel scperts ipe yang Lanpuk & kelas s yang

mcmperhisst asms helager” Mial dalim bl relms yans dbangus Cambarkan pts perscrabhan sun!

ot

Sas pomibelagaran Pancails dimubai. gars tdak Ligi momy spe dan bertasys habar dikarcrubas gur
sadah mclsbubarmys peda st devons helas. Curs berimicrakas doagan para mund di kel doagan

ey shan mcagcmi tgas. Sciciad it gy lagsasy sclikshan sharc wrces melkcn polasars
Gy aangst memperiatibin hetcrbbatan purs smand & dilam Lol Interabas ibungun sun dessn
prones tamy s yan b Dadams o E o Schama
kelan herbangmny pueu memberim katebats post! Khininmy s betiba mesrd mos s sh sl

yumy diberiban Cortobim s pusicr. va boes . bagiss. dum schagain a
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Mectodslogi Ponbelajaras (7 tiomal Vethododogs)

-

Lok, Stcacs Paubcajacan
Deskripaikan sps ying dilibukan olch gure dan siowa sclana pembelujaran

bl
termmasik interakod astar sswy yang el Sy spe vy digenakan sk mempedust

heterhibutin sevwa dalam belapur?

Apayang dilikuban gure

Apa yang dilshukss siswa

e | -

porilaly  yang  bak  de ndk buik

Para ik tevlade aktil daless proses tamys-
Jowah Hamys  beberspn  sund  yarg

menggunakan buku cotk yung dumpillan | momberikan ropos Mt pertanyin gun

& papan tulis menigrunilie proyelie berdsarkan punbar

Gury menumiekan perturys sepulir muteri | - Para sswa bidad foks dan sstusens dulam

boridmirkion pamber yumy loodaput pude biku | pericly Slurcudi (odipt wws

pelajaran. yang berjalan-jdan din mengobrol sclama

4 Periliko ini termusk perilaky yang baik | pure mosyampulan seton sagpun sl
i dak? mengerjidan

b Dimans i dopst mclakulin porilhn | - Scursh  wows  mampu  mosboddan
ini? perilily buk des Glek bell besduariin

- Guy monben mumd denges Lat-don

positif ketika siswn memberi respons st | -

mured yemg melakuken tmdakan
mmon mayor sclama pembelajaran

- Gueu memboikan tugs il dejaban

oleh murid.

- Gy menujul mund secars random usiek

menawab portesyasn yung ada

- Gy hembedi momustkan balwe scmu

sovwa sudsh iwhoss

g
- Gy memints pary mund ustek monbust

Rotek s

= G mcaymmpaikan hak-bul mesngensi tugas

iy dkoraban pes mund
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b e Suaso B
Tubodah sctaap pertasy i yury hepude susws Boraps s waktu yasy dibenkan hepads sivws
ik ot ot b Tusbuih, dob?

Pertanyann gury Wakis usggs (detik) Respons sivwa
= Mcmpilan scpeta merspuban |- 10 detik - Baik
povilaky yung bok suu tdak |- 10 denik -+ D sckolah, drusab
ik < 10 deuik - Baik
-« Mcmapikan scpete daput < 10 detik < Discholsh
dimana sajs”
- Memberaikan papes tulis
mmcrupabas porilaks yang buik
s ek bk
Memiversdihan pupen tukis
dupet arnh anak Lakukan
dimama®

il Peniluinn (Ouicomes {ssexsment)

Folun: Pesilainn
Tulodah jones posilasn (formatiDoametif) yumy Sgumdkom oleh gy dum bLapan pemloim o
diteraphum (Sela ala)

u.-n-u—-..—ﬁ-
Jenis Peniluian "
Kognithf  (Howdy Alhtif (Hewrry' | Wikt Pesilainn
Formalif | Sematil Puik ik Hand)
Formatil © tanya jowad Perulases afebnf dlabuban Pesilasan  Sormatd  denulai

Sumetil tes tormulis dan | horfasarkom keaktifan sisus schama | diswul pomaparsn matcr
pembclayaean

Pesilosn  sumatif  &labukan
hasil

dikahukan besdasarkan rubeik sswn

Romosta Gurs Menloe.

Sclubun yury menior mcmbenhan Lomestar spakah bl obecry st sialah sy dngan bonds
#as bohan Schaban Lanbahban bohcraps hal Wbt wivelone foo e & dalam bokes pha
Siperiahan

Jubanta,  Agusts 2002

E-mgnature
Nathania Carivn Dewi, S
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LAMPIRAN 4 - REFLEKSI OBSERVASI

REFL ASI GURU

Dalam persbelajaran. pun menyadi scorang MmEtor yany MEDUNLD PAr3 sSwa
dalam mcmahami matar. scrta schaga: polanb yang mengu): pomshaman snwa mengenal
‘maten: yang sodah dibenkan. Schehum mula: mengaar. guru menywapkan semua modia
yang akan di dalam Hal ini y o
‘maten: dongan cara yang dapat ncnank perhanan siswa. Kendala yang terlihat adalad para
siswa bngsung tidak tertd karens rass ingin tabu mercka terbadap media tencbeat. Olch
scbab ma. guru hare mumgs borcspon yang benar schungys keadasn kolas dapat konduss.

scmangat. Menunst Sadinman (2014), Belmar adalah wpaya delam memecahkan
pengeuhuan schingga perlu admys whap pantang mesycrsh Schinggs sswa akan
meadapatkan pemabaman yang scyati. Sclama pembelajaran torlihat keundan dan sswa
dalam memshami materi yang dibenkan Dan 16 siswa yang hadr. terdapae 2 siswa yang
mesunpukian akn! pada sam gy mempclaskan menggunakan alat peraga Sclan wu
wrdapat 6 siswa yang messmjukkas kesktifen sam gure memberikan pertamyasn
walsvpus guru sudah juk siswa yang wntuk
mengawab. Seswa lunoya masd belum keundan daam respon
terhadap maten Ml pengamanan mi. saya mehhat hahwa siswa schaga gambar dan
somng gure Knsies harus dapat membenkan pendidikan yang terbaik  melalui
& dalam kelas tanga bedak:

Tupuan dun sasaran utama adalah sdasya vanstormas pengctahusn din penlaku
sswa Olch schab ita schagai gurs harus mampu menghargss scliap proscs yang siswa
bcrikan terhadap scpals hal yang scnads sca Cara gur para
siswanyn adalah dengan membenikan reward dalam bentuk pujian sepers “GOOD"™.
Scluma peoses belajar mengagar. saya dapat i p Tuban
gors untk dapet menuniun pars siswanys dengan kessbaran schinggs tujusn
pembelagran dapat dicapa.

Sctisp kompones dalam RPP sangst pesting dalam mendukung  proses
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menggunakan metode ceramab. latihan, das demonstrase. Dalam pemilihan mesode Rob
Kadus menokeg gure dmana gure menggumuli dengan serius pads saat memncang

bel. Pembelajaran wkuin berikan k » bag pars siswa wetuk
serhibat dalam Otch scbab #u, yumng dwancang menuntet
adsmya keaktifon dan umpan balik dan para sisws. Gure memulsi dan mengakhin
pembelaparan dengan dou. Hal i scbagas wupad gury memobon vupaya apa yang tenads
sclama pembelajarmn scvuai dengan kebendak Allah.

L Belajar yang oleh gunu adaleh lingkungan yang
menycnangkan. Guru menggunalan dua model alat peraga yang menarik minat sowa
wotak aktd dadam proses belajar. Selan mu. hal yang dilakukan ustak memaksimalkan
pembelajaran adalah melals tays pwab. Mclahu unys pwab wacraks belajar aman
Walispun sedah wrdapat rules and procedures yang diberikan namen masih terdapat
beberapa siswa yang udsk menunjukkas ketaatan. Hal milah yang mengads penghalang
sclama erjadinya proses belagar mengnjar. Scbaga scorang guru harus mampu berespon
positif baik dalam tindakas, katakata, maspen chipeesi Hal ini diperiukan supays
shalom dape dirasakan oleh para siswa, rekan guru. maupun wah mund.

Kriteria yang says gosahan yuits monggunakan peniaisn skep dalam
pembelaparan dengan menclapkan beberapa indikator penibaian. Hal s membastu gury
dulam meliat keberhsaln mendidik karskier msau pun membentuk mercka mengads cbih
baik. Sctiap pembelajaran sangat perte & wkwr termasuk penilaias karakter sswa. Tupuan
akhir dan pesgajanan i yatu mengaps sswa entuk menahami erutan han penaplaan
Allah msulai dars hari ke ! hingga hari keb.

Kunkulum merdekas yung digunskan dalam pembelsjorsn i sangat dapat
memenuhi kebutuban siswa. Hal ini karena melalus kunkulum mi siswa dapat memuhami
maten berdasarkan kemampuan yang dumilis Peran Alkitab dalam penerspan kurkulum

Gdak

kepada pemshamas materi yang berlandaskan kepada kebenaran Alkasb.
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LAMPIRAN 5 - LEMBAR OBSERVASI

@ UPH Teachers College

Nawms Gurw: M Teory Hard/ Tanggad Sl 16 Agustus 2022 Kelas: | (Satw)
Bickang Studi: Pendiiban Apama Krsics Sei ke: - Topik: Penciptass Allss

Pernn dan Natur Gurs ( Role and Nesre of the Toacher)

Sshon Povvispen Gove
Aeats dun tubinkom sa yang chiskiibkan
s by deren bak

Cary manists axmasshae b pan und
Cery maen e aueen scbedurrans vag s dipelasn s send

Tujusn dan Sanaran Pelajnran Parpose and Gosls of the Levion)

Sxhom Tujuee Oeebeinipens
Rman dum nrbalnh fakta 2k yang temach di daben helns ckan deven ape yang didbosken gers bevis
g Schimyurys, hodmartan Gk flts crachu. tahkas tyun ponbcane yang dapst mds

empuke
Tapuan pembelajaran: Fakin:
L I i T [ SRt PR ———
pesceam Ash Ak dergun homar e el g
b, mcmibes e pecpien kol
s amsAben gmher s s s jaa
marg mewcdaskas srute porapemn okt
hm praga
. (Lowrming
ey Ly ——
Hasairmana pora wewa yang skaf { dabemn
.~ Serisnung *Kenamen wpera aps o gk di keb mi yang
recTius srsan belajar” Mead daben Rl reim pars
Deless s Sk g
il ik tye s Sedahs gt e - dangn puy
TUOOD™. Kepads srws yang pasit dus tabek fodkous sk gury sk mcmberikon pertasyms s
Yoy g uru skam

rekack
Incriching ke maeys pars mvend secers herparean
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fabar betaar

Eshan Sicaten Pombcluans,
Dobrpebom s vy didubomn okh gar dm sows sclems pembolaann borlmngren. s
Encrika mtar s yang Krjad Sracp s ey dpmakan ustih meepokest bocribunn -

\pa vam ddmbuban rere

[ T ——————
B = —
bolar whws maks paw mowgmsk  mercks
by “Han Poncpten”. Sclmptays wperti
vus wadah i ervidee schchurena babraa pads
whap tmysean sleng pars sews shom molkekan
Mt moagere kan poecpEan Sccta m gare

B R —

depras bebureps aral yang remishaban

dreme vp mbibet mrepae e
merxiiskas matcn

P mud memcjuvken muts s 10
o
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Pertamaas parn -y [
T Ulsr dcptakon pais fen ke bemps
c 5 (Cormme)
Apskah beal b diciptican bars kea? | 3 Bl
Kemapes uor chcapeakan han ke 6" » Narr war sdaah hoste st
Bungs ducprakn pads bars ke berps | S mew 3

Kemap bangs dicipakon pads bari ke-37 | 1 mesit

B Rt L £ 1 ii‘ii
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Handl Penilaise (Ouicomes {swsiment)

Lehas Ponlasa
Tudalah jonis peraluion (rmatilivamatll) yong dganakan sk gons dan kapan posibusn it

ancaptn (i atu)
a— Ak din mstrmmcnt pemlain
Kasgice R T - [ —

s wab

Pada pemictann Agama Aresn fan Sciaes |6 Aguean 2012 hotm dibskskon penslas okt e

Komentar Gurs Menor

Oracrs ey wsshih oz
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LAMPIRAN 6 - UMPAN BALIK MENTOR

M UPH Teschers College
FORM UMPAN BALIK MENTOR

Nama Mabsmisus Gurs - Nefcla Dorothes G- Mastitowacr
Kelas : 1 (Satw)

Topik Pols Biungsn

Hari Tangeel | Kamis, 11 Agustss 2002

Mats Pebijaran Matematks

Anrangas peadsise (Aasraag Doiakan bk dosms bad

ASPER 1 2 3

dam kebemakan)

© Drvarion (Wi Corsm, ko, provsssm, persasam, d5)
o Dlked datae

Wemiingas Prakie

o Mulbutan stk s
o Meaboroag cwe s ag bacnas cwege
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fl mplemcntas) adai-nilal Kekristenan

Komentar Kosclunsdus

Mahaaaus mmmnn‘anhu‘nbﬂlrlﬁ-.lh\-hu.*
yain dan

s e hrosed

Keti denpan had

pamber whoyps
somans L ks Ma Nafchn ayaban bopals murdey s dar tlsh e mcrgons ol dae mcranag

Jabarta V) Agustis 2002
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LAMPIRAN 7 - REFLEKSI 2

REFLEKSI MENGAJAR (SELF CONTAINED TEACHING 2)

Dulam prakick mengajer kodua ini dilskanakan pads hari Kamis, |1 Agustes 2022
prkoul 08.30-09 05 dengan mata pelajarsn Matcrmatika di kelas | SD. Dalun pengsjaran pertama
i says mesyumpaikan maten “Pola Bilangan”. Schagni scorung pelatih mau tukr saya

relas: dengan t aswa kelas | menjads scbash tantangan bagi

Sk e — PR Otk
scbab it schelum says video maters “Pola Bilsagan” yang
terdapat & youtube Akibut menoaton ke dan 1 video. aya meagalams kebagungan untuk
Kata Kata untuk kepada para siswa. Sclain ite saya merasa kesulwan

cbaga: fasibitator morupakan mcufors yang paling meaggambarkan arya schagai scarang
goru. Mesurut Brummelen (2009), Twjuss guru schags fasilimror adalah siswa dapat
dengan 1an merek: mandiri.

“Hclajar bukan hanya untuk mendapatkan prestass ¢ dalam kelas. melamkan untuk
membentuk karakicr dan mental manusia” Hal sumerupakan ponsgp yang harus dumiliks odeh

sctap mund Melalu says bahwa mwnd saya momaibiks gaya belajar
yang berbeda. Dan 16 siswa yang hadir tendapat beragam keunikan sswa dalam memashami
materi. Oleh schab itu. schagas itif
iows kepada -
e dalk jaran y ki
dan memilika unmuk yang dumibicy. Sclan

fu, sasarun yang penbng jugs yatu dimana gure mampe membentuk karakier nsund memadi
pribadi yany lcbih baik scsusi kebenaan. Mclalui pembelagaran hari s saya bonas-bonar
kan bahwa Tuhan ak dalam jar. De ini saya

o 2o s - Saaakdoy

Skl

‘mstruksi yang deberikan. Dalam hal indah sava mehihat penyeraan Tuban dalam pembelaaran
aaya dan saya | sctiap ds dalam kelas

Scuap komponen dalam RPP sangst pentng Larcnas melslu hal wrscbut kita dapat
mengukur keberbasilan mengagar serta melshat apakah cara'strategimetode ks sudah sepat
atas bolum. Sustegs yang says gusakan yaru v Leurning yang daguat
menolong para sisws untsk menuliks suaty konscp mongenas pols buangan sccara mandin.
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pembelajuran saya membuks dan menutup pembelajoran desgan doa. Selsin itu saya
memotivas: para siswa untuk aknf dan tidok mudah menyerah dalam menahami maten.

Linghungan belajar yang saya pdih yaits linghungan yang menyenangkan. karena
mebiat kebutuban dan ansk -anak yitu memberikan soal menggunakan gambar.gambar yang
berwama. Dalam pembelajaran han ini, sayn tadak mengalami kendals yang menghalangi
proses belajar mengajar. Hal ini dikaresakan pars sisws sudsh dapat temib. Dalam
berk i sekolah saya mencoba untuk berkontrib & i

dani rapas gure atau pun devosi yang & adekan & scholah.

kegustan yang ada

Kriteras yang saya gusakas yaitu menggunakan pesilaun sikap dalam pembelujaran
dengas 2p apa mdikator p Hal s membantu saya melshat keberhasalan
sangst periu di ukur sermasuk pesalaian karakter siswa Tupuan akhir dan pengagaran ni yaitu

gajar siswa untuk genal don schush pola belangan sena siswa dapat
meoungakian penlaku yang tchiti scrchadap seata

Brammelen, H V. (2009). Berjalon dengan Tuhan di dalam Kelas: Pendekasan Krissioni unnuk
Pewmbelajaran. Jakana Universitas Pelita Harapan Press.
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LAMPIRAN 8 - POWER POINT MATEMATIKA TOPIK "POLA

BILANGAN"

POLA
BILANGAN

Ms Nefelin Maatitawaer

@
B G
" W
. ¢
6 Apa itu pola?
,l‘/J\ ‘-v

: £ r— "

51

124



(.3

L J S -
g’“ov

HAGE

»
W

& Pola merupakan suatu
susunan bilangan,

6 benda, bentuk dan @

warna yang teratur
P N

POLA BILANGAN !

POLA BILANGAN

A

L

el
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“
POLA WARNA

o
HIJAV MJ‘
D™
x‘

POLA WARNA

biru hitom

L 24
POLA BENTUK

PERSEGI PERSEGI

SEGITIGA SEGITIGA /
" o
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x>

POLA BENTUK
o

Lingkaran Bintang Segitiga Lingkaran Bintang

- A

POLA BENDA

el

Pensil Payung Payung Payung

POLA BENDA
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LAMPIRAN 9 - RPP 5

L UPH Teachers College
&

WAWASAN KRISTEN ALKITABIAK:

Ow Univerie Belongs 1o God
AIGN Darfeman efngga duna ini 1ripla Gan Msuity yang LA 303 MENAd . KeMmudan
Alah Allah
Nya wlurah an Bergan huat e Nya oi
Nya Allah

s tugas yang menuntut tan ggung
Jrwals dari manu sia. Melaki pembeiajaran mengenas Aluran d nemah dan di

wiolan
QI aAIN Para M Gapat Menyadar tugasmya dan hal yang periy SHlakukan Nya s bagas
BONTuk pOMaNRIUNG Jwaban ILaS e Murahan yang telan AN Berian.

MATERI PEMBELAJARAN:

KONSEP-KONSEP KUNC:
Targgung lawad, Pelestarian, Korsumsi

ey

Prakan Cergan DertIngRrg e
ESSENTIAL QUESTION:

Mengaps Alah memberikan marsia lrghungan?

Bagamana leghungan dan dam e mesta men dubung kedutuhan manusa?
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KOMPETENSLINTI (K1)

K1 - Menenma dan mesjalankan yann agu yang dissutnys

KI2  Mesusyukkan penlaku pajur, disspln, tanggung jawab, sesten, poduli, dan percaya

din dalam bennterakss dengan kebuarga. teman. dan gury

KI3 : Memahami pengetabusn fukrual dengan cars mengamati (mendengar, melibat,
aova ya bedaarkan raa ingia o g diiys, makhiuk ciptan Tuhan

dan keyatanaya. dan beada-benda yang diyjumpainya di runsah das & sckolah.

Ki4  Menyajikan pengetabumn {ukiual dalam habasa yang jelas dan logis, dalsm karya

yang estets, dalam gemkan yang mescennikan sk schat, dan dalam tindskan yang

mencerminkam penilaku yang beriman dan berakhlak muba

KOMPOTENSI DASAR (KD

23 Melaksanakan atursn yang berlaku di rumah dan tata sestib yang bertaku i sekolah
32 Mengindentifikasi swran dan tta estib yang berlak di sckolah

42 Menceritakan kegiatn sesusi shwan dan tata tertib yang berlak disckolah
INDIKATOR :

221 Menautiaturan yang berlku di sekolah

321 Mengidentifikas atarn di rumah dan i sekolah

421 Menggehenpokhan sturan di rumah don & sekolsh
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Afekur:
DIAGNOSIES Murid sudah selama pemshels
Psikemotor:
Murid sudsh mampu dentifikasi kegisma yang berlsku
Kognitif :
Mund mamga meyebutkan ateran yang berlaku & rumah dan
& sekolah
TUuaN «  Menandai ataran yang berlaku di rumah dan di sckolah
PEMBELAJARAN | Afekelf :
Mund mampu mengikuti peraturan kelas yang guru benkan deagan baik
Psikemotor
Mund mampu membedakan aturan yang berdaku dan & sekolah
— s-j;p-w-:
M!II.-" Metode pembelajaran :
Cemamah, Tanya-jawab dan Latihan
Aktivitas Prosedur Matert | Waktu
PENDAHULUAN | 1. Memben salum dan doa
Mendupatkan 2 Meminta para siswa untuk menyuphan
perhatian bk pelajaran Pancasila (buku cetak dun
Tupuan pelayaran buku tuls) dan alat tals yang dibutuhken
Transfes (kun sclama panbelsjaran
dengan 3. Guru membust perssuran kelas yang
pengewhuan ) barus ditasti olch para mund o
Motvasi wtuk 4. Membenkan gambaran tentang tujusn
belagar dikankan dengan
Cekp kehudupan schan-dan
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Aktivitas Prosedur Waktu
1. Gur mengsak pan siswa bernyanyi dn
menari dengan lagi “TAAT" dari
youtube: hitos: /0ty De/BosOmasins
2 Guru menanyakan kepads para murid
“apa yang dimaksud desgan poramiin”
3 Guru menayangkan sebudh video singkat
‘mengenal aturan di ramab dan di seholah
dari youtube: hitos//vouty be/Ra30H.
v
4 Guu menanyakan kepads para murid.
«  “Adakah dari meseka (pam mund)
’7““'“‘“ yang melakukan contob-comoh ansran
T yang weedapat dalam video™
e - “Adaksh peratursn yang berheda dari
on-‘w comach yung terdapat dalas video?™ -
R S, Guru menjelaskan mengenai aurn &
vy rumah dan di sckokh.
pomsbomen «  Pengestian sturan
- Mengapo masesis memeriukan aturm
«  Contoh anran yang terdapet di rumah
maupun di sckolah
6. Seteleh malalodon letihen terbimbi
Gurs mengecek pemahaman sswa
P
«  Schutkan contoh peraturan & scholsh!
i X berlari
& dalam kelas®
- Apakah svuran boleh dilanggar®
LATIHAN
TERBIMBING
Dikaiton dongmn Guru memberikan beberapa contoh memunta 10 menit
pembelajaran kepada siswa secars lsan kemudian beranya
'-‘L“h kepada siswa aturan yang discbutkan serjadi di
Latihan unpe sl
penalty
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Aktivitas Prosedur Materi | Waktu
PENUTUP
Permyatass
pembeloern il | | G sensnyskon kepads posn srid
- - tcotang apa yang sudsh dipclajari 3 meie
h"""“'(__ - G menutup kelas dalam doa
Cek pemshaman
lag
LATIHAN
SENDIRE
Tujuen Gy nuenunts pera swund untuk menuls dan
Kesuapan mengerjakan 3 scal yung diberkan. 25 et
Jenis dan (scal membenkan unda ceklist pada uble
sturan di rumsh mavpun & sekolah)
Wakmu dan umpas
balh
Sclama pembelagiran saya sodah maksimal dalam menuntst siswa dalam
memabami materi. Hal i terlihat duri siswn yang mumpa mensshami
mates mengenai sturnn yang tesdapat di rumab dan di sekolab. Selain #u,
paca sovwa juga dapat memahasi alasen meagapa peraturan harss morcka
Reflcku lokukan Kckustan adolsh pembelsjurss yang diciptakan sdulsh
Guru walsupun dengan adanys perataran.
setinp sest Sedanghan kelemshan terlihat dan masib terdipat siswa yang tudak
mcngajar memperhatikan nstrukss dart gunu. Alibatnyn pada sast pera siswa
dimanta untuk mengenakan tugas siswa nenangs. Kedepanays sehaga
gura sayn akan belajer wetuk terus benmovasd dalam menciptakan
lnghungan belajar schaggs dapet mengasah kemampuan bespdar aswa.
Huku Tematik kelas 2 wma 2
Sumber/ Referensi

voutu be RVE3O09. TWE
i suue be NoOuas Lok

Disasan odet

Nefebin Dosothes G Mastutawaer
01307190000
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Komentar Gurs Mestor:

RPP mabuscews yuny dbust klsh sows dan dilcraphan hetiba merass tetapn ads bt
perbaban hetihs morgsya karcns wrbalarva » skt mongsye Hul terscid wasr dhascuaian
ita gy mem oushan kot heles dan bupuimun bos scssssys lne dongn bek dome
Aelomcse an semarod bclomar dossean bk dhclen

Jabara 11 Awssius 2022
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LAMPIRAN 10 - REFLEKSI 5

Pembelaparan yang icriakssns pacs han Scam. 22 Agustus 2022 membabas mengossi
“Atunan ds russah dan di seholah”™ Sebagai scorang guru saya mencmpatkan din saya schagai
scorang teladan dalum membangus relasi dengas sewa kelas |, Schebum messalsi

lclas, 12 dari 16 Kendals yang
saya alami tenads dikarcnakan terdapen peraturan baru schamges seswa periu berndaptas secars
perlshan Measdora yang paling menggamharkan adalsh gury schagai fasilitator. Dimana pada

dapat
melalui alur 2009). Schungga melalui pembelsann
yong seys bawak den dari

Dulam memabami kebenarn, somes siows hares mensliks skap ot Hal o
dgperiuban karcns pads saat siswa akan dibusbung okh sang guru Lepads kebonaras scbush

yang kepad Alkitab. Mclabui pengsjursn, saya
mendapatkan balwa mnd saya memabiks gaya belajar yang berboda. Oleh schab itu. schagas
oy caya harus mampu Berespon postif dulam mesuntut pars siswa kepada pemahaman yaag
benas

Tujusn dan sasaran utama dalum pembelyaran yautu membestuk pols piks mand
wotak bersyuhur dan mcmiliks hemgaman untuk meagembanghan komampaan yang dimiliks.
Sclam du. sasarun yang peoting jugs yatu dimsns geru mampu memdentuk Karakter mund
menjadi pibudi yang lebih baik seusi kebemaran. Tujusn dan sasarsn utama peda
pembclajran mongena “Awmuran & Russab din di Scholah™ adalah sewa mumgs memahams

delum hegintn schari-heri daden
kehidupan schan-han Melalu penbelajaran bari in. ssya benarbenar messsakan bahwa
Tuhan mcmampukan saya dolsm mengajar. Dalam proses mengsar i says mencmukan
adamya poubshen dan sswa. Paa siswa menusjukkan antusias dan aknf wrhadup
pembelajaran yang gurs lakuban Dalam hal inilsh saya melibat penyertasn Tuhsn dalam
dan schap keputssan di dalam kelas.

Sctiap komponea dalam RPP sangat penting karena meclalui hal terscbut kita dapat
mxcngukur keborhaslan moagapar s mchbat apekah cans strskcg matode kaa sadah topat
atas belum Strateg yang digunakan adalah mguin kaming (pembelgjarnan terbembing) dengan
metade ceramah, vab. dan latthen Dalam - ‘media
pembelajpran berupa gambar berwama dan video (video pembelajaran & video gerak lagu).
Pemuliban media my setap sswn memilis kesmikan
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yang beragam dalam memahami maten. Penggunian modia pembelmaran pada proscs belajar
= mampu memfasalitas pemabaman konsep siswa Hal ins torlihat dalam sotusias pars ciswa.

selama pembelagaran. Schagai guru Knsten says dan
dengan doa, scrclah memberikan maten says jugs mengajek siswa wenk berdatih cars
menyampadan kalinat permtah dengan sopan.

Lk e g says pakih yuitu linghs koo, Kctika say
i dah sl tidek fokus mak:

Kegiaun o mampu mengembalikan minat belajar seswn yang mubas berkuwang . Pada awal
pembelajpiran saya mesank munat belapr siswa dengan mengayok siswa bernyany: dan menan
menggunakan video “TAAT yang berasal dani youtube. Melalui laga s guru berharap supaya
jpara siswa besa mengert hahwa ki ng dimiliks dalam mdlaksanskan aturan yang ada
& ramad maspun di sckoloh. Dalam berkomwsmites di sckolah says mescoba untuk
berkomtribesi mengikuti sctisp kegiatan yang ads dan cvabuasi guru atau devosi garu yang &
adakan di sckolah.
Knteria yang saya gunskan yaite menggunakan penilaian sikap seria kognif dalim
bl Ao " i P 5 -
keberhasilan saya dalam mendidik dan materi. Setiap sangat
periu di ukur termasuk pesilsian kankier siswa Tupsan akhir dari pengajeran ini yaitu
mengayar siswa watuk memahami dan mengaplikisikan maten mengena: atwran & sckolah dan
& runah deagan baik.
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